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ABSTRAK

Situs Langkanangnge merupakan bagian dari sisa-sisa
kenidupan manusia pada masa lampau yang pernah hidup di
daerah Cabbeng'E Soppeng. Bukti-bukti kuat yang mendukung
bahwa mereka pernah melakukan aktivitas hidup terutama
dari{ sebaran artefak yang ditemukan seperti kompleks ma-
kam, lumpangz batu, gerabah dan keramik,

Sisl . keragaman kehldupan tersebut dicerminkan kuat
pada penempatan artefak, fungsi dan hubungan yang tidak
dapat dipisahkan antara sate dengan lainnya. Berdasarkan
dari temuan gerabah yang cukup banyak dan temuan keramik
membuktikan bahwa situs inl dihuni gecara intensif. Pe-
nempatan makam pada lahan datar di daerah ketinggian me=-
nempatl posisi terluar atau dianggap batas -situs merupa-
kan satu cara pandang untuk merealisasikan konsepsi hidup
alam arwah di satu pihak dan kensep keduniawian di pihak
lain.

Fola permukiman eitus Langkanangnge mengikuti kKenam-
pakan bentang lahan lereng, lembah keecil dan dataran$m¢m—
perlihatkan pela memusat dan memanjang. Pola ini dengan
ditandai dari gebaran artefak gerabah dan keramik yang
ditemukan sepanjang permukaan areal situs. Sistem pemu-
kimannya didasarkan atas latar belakang ideslogl dan tek-
Nelegi tradisional yang mengakibatkan terjaminnya keseim-
bangan lingkungan. Sedang masa penghunian situs ini da-
pat diamatl dengan pendekatan historis atau latar bela-

kang sejarah daerah Seppeng.
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BAR I
PENDAHULUAN

Ii beberapa tempat di Indenesia yang telah diadakan
penelitian masalah permukiman, pada umumnya mengandalkan
data-data arkeeologis sebagal alat analisis utamanya. Di
pamping mempertimbangkan variawel lingkungan sebagai unsur
analisisnya.

Persebaran peninggalan arkeelegi dalam studi permukim-
an dapat berupa struktur Wangunan {rumah; tempat ibadah,
kelam, sumur dan sebagainya), fragmen keramik, fragmen ge-
rabah dan benda-benda lainnya, Namun dalanm werbagal pene-
litian tersewut, unsur gerawsah kadang-kadang menjadi va-
riakel yang deminan, termasuk dalam memberikan asumsi yang
berkenaan dengan peranan gerabah dalam masyarakat Indene-
sia,

Artefak gerabah adalah benda dari tanah 1liat yang
telah dikenal manusis sejak gaman pragejarah, Pada masa
manusla mulai hidup bercecek tanam dan tinggal menetap,
kebudayaan dan peradaban berkembang pesat. Cara hidup me-
netap secara bersama-sama di suatu perkampungan, menyebab-
kan bertambahnya kebutuhan hidup yang harus ditata bersa-
ma. Teknelegi untuk menghaailkgﬂ benda-benda keperluan
sehari-hari mulal ditingkatkan, antara lain cara membuat
waldah dari tanah liat. Sebelum manusia mengenal wadah dari
tanah liat, kebutuhan mareya aka@_wggghfyada; dari bahan

erganis itu masih tetap dipakal sampal sekarang, walaupun



barang-barang darl tanah liat telah dapat dibuat (Rangkuti,
1991:2-3),

Penyelidikan arkeelegls membuktikan bahwa benda-benda
gerabah mulai dikenal pada masza bercecek tanam, Bukti—huk~
ti taraehut berasal dari Ienienglemhu [Ranyuwangi], Klapa-
dua {!-g-rl Serpeng (Tangerang), Kalumpang dan Minanga
Sipakka (Sulawesi Selatan) dan daerah sekitar bekas danau
Bgndung,. Dari temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa tek-
nik pembuatan gerabah dari masa bercecek tanam magih sangat
sederhana. Segala sesuatunya masih dikerjakan dengan tangan.
Fenggunaan tatap batu dan reda pemutar yang dikenal pada
mdsa perundagian pada tingkat permulaan, belum banyak buk-
ti-buktinya, kecuali beberapa temuan dari Tangerang dan
sekitar bekas danau Bandung.

Teknelegi pembuatan gerabah di Indenesia pada masa
bercecek tanam tingkatnya tidak setinggl teknelegi yang
dikenal di daratan Asia Tenggara, misalnya Malaysia, Thai-
land, Cina, Taiwan dan Jepang. Di tempat-tempat tersebut
pada masa yang sama telah dikenal penggunaan reda pemutar
dan pemakalan tatap yang dibalut dengan seutas tali atau
diukir dengan bermacam pela Yang menghasilkan benda-benda
eerabah berhias pela tall dan pela lainnya.

Penyelidikan Van Heekeren pada tahun 1%41 dan R.?;
Seejone pada tahun 1969 di Kendenglembu, menemukan sejum-
lah fragmen gerabah tak berhias yang memperlihatkan warna
merah yang dipeleskan pada permukaan luarnya. Fragmen



gerabah ini ditemukan harsamafsama qenggn_aajumlah fraqmen
beliung, weliung setengah jaﬂil batu asahan dan sejumlah
®esar pecahan yang mungkin berfungal sebagal alat. Bentuk
gerabah Kendenglembu sederhana sekali berupa fragmen Bibir
dan pecahan badan dari periuk ysng bentuknya membulat
dengan bibir melipat luar, Dari bentuk yang semacam ini di-
duga bahwa gerabah itu dibuat eleh sekelompek masyarakat
tani dalam hubungan se=ial ekenomi dan kegiatan rituil,.

Dari Klapadua hampir sebagian besar permukaan gerabah-
nya telah terkikie sehingga pela hias Yang pasti tidak di-
ketahui. Iari temuan gerabah di tempat ini diperkirakan
pernah tingegal suatu masyarakat yang juga menghasilkan
alat-alat beliung persegi. Bantuk gerabah di Klapadua ini
diperkirakan berupa jériuk, cawan dan pedupaan.

Di Sulawesi Selatan juga terdapat peninggalan gerabah
yang dinilai pembuatannya berasal dari masa Bercecek tanam
dan ditemukan bersama-sama dengan beliung dan kapak yang
diupam, yaitu di Kalumpanp dan Minanga Sipakka. Menurut
Callenfels seperti yang dikutip eleh Seejens, bahwa gerabah
Eélum;anz dapat dibedakan atas dua periede, yailtu periede
bercecek tanam dan petiade belakangan, Yang tergeleng masa
bercecek tanam d&dalah gerabah peles dan herhiaa.dengan po-
la garis-garis pendek sejajar dan pela 11ngk;ran_ Sedang-
kan yang berhiaskan pola-pela gesmetris digolengkan pada

Eempleke Sa-hyunh di Indecina (Seejone, 1975:175-177).

maga perundagian yang mempunyal PET BAMAAnN denggn ggrahgh



Dari Minanga Sipakka dilaporkan temuan gerabah bersa-
ma-gama dengan kapak lemjong dan alat pemukul kulit kayu
dari batu. Gerabah dari tempat ini ada yang poles dan ada
¥Yang berhias gores dengan pola-pola lingkaran, gegitiga,
belah ketupat dan dishsun dalam komposisi pita-pita hori-
sontal sekeliling badan,

Dari bekas dahau Bandung gerabah dikumpulkan oleh De
Jong dan Von Keeningswald tahun 1930-1935. Garabah ini
berukuran tebal dan umumnya berwarna merah. Pela hiasnya
berupa goresan pola sisir dan pola tali yang dipoles de-
ngan warna merah pada permukaan luarnya. Gerabah ini dite-
mukan bersama-sama dengan pecahan obeidian, batu api, ku-
arsa dan glsa-sisa tuangan besi \Soejono,1975:175-179),

Dalam sejarah umat manusia yang sangat panjang dan
‘dalam perjalanannya itu, telah dicapai Berbagai kemajuan,
bailk itu mencakup sistem sosial, ekonomi, agama dan seba-
galnya. Salah satu kemajuan pesat yang dicapai eleh manu-
sia adalah timbulnya pesla hidup berkKeolompok pada suatn
tempat secara menstap (sidenter) dalam waktu lama. Bertem-
pat tinggal dalam waktu yang lama ini menimbulkan keaem-
patan-kesempatan kepada masyarakat untuk mencliptakan per-
kakas dan peralatan untuk kemudahan hidup. Kesempatan yang
tersedia itu mengikatkan pula lahirnya kecakapan individa
dan kelempek dalam mengembangkan teknologi di bidang per-

tanian, perburuan, penjinakan hewan, pemilihan lekasi



pemukiman yang Baik serta hal-hal lain seperti penciwptaan
senjata, perkakas dan wadah untuk menampung sesuatu, Kg-
dang-kadang dalam mengamati kehadiran manusia masga lalu
itu, perkakas dan peralatannya menjadi obyek analisis vang
menentukan, misalnya dalam usaha merekenstruksi pola pe-
mukimannya. Peralatan rumak tangea pada awalnya terbuat
dari tanah 1iat dan ditemukan dalam bentuk fragmentaris
dan setelah direkonstruksi dapat diketahui Yenienya seper-
ti tempayan, periuk, wajan, kendi dan sebagainya.

Dalam konteks arkeslogi peninggalan-peninggalan yang
berasal dari tanah liat int biasanya mencirikan sisa-gisa
kehidupan menetap gecara teratur dan tercrganieir., terma-
suk dalam sistem sosial, ekonomi dan keagzazaan, Guna meli-
hat lehih jauh dan teliti gecara khusus, maka terdapat sa-
tu bidang kajian dalam 1lmu arkeslogl yang disesbut dengan
arkeologl pemukiman \settlement archaeoleogy). Studi arken-
logi pemukiman adalah pengkhusussan dari arkeolsgl ruang
Lapatial archaselogy).

Di Indenesia sekarang, studi ini terasa berada dalam
tingkat embrional \Jika dipandang dari kemajuan studi{ ini
di negara yang biasa dijadikan acuan), meskipun dalam dasa-
wirea terakhir beberapa ahli arkeologh Indonesia sudah me-
warnai penelitiannya dengan EAgasan-gagasan yang ada dalam
studi arkeolog! pemukiman. Sekedar sebagal conteh dapat di-
kemukakan di sini penelitian-penelitian yang dilakukan eleh

Hasan M. Ambary mengenal kota Banten Lama \14980), Soetjami



Satarl mengenai keta Tyowulan (1980), Murhadi tentang pe-
mukiman Giri (1983), Bambang Budi Uteme tentang pemukiman
di tepi Sungai Batanghari (1983), Chr, Sonny Wibisono ten-
tang pola pamukiman di Pulan Selayar (1984) dan Nurhadi
Rangkuti tentang pemukiman di Caruban (1986). Selain itu
FPh. Bubrote (1985) telah pula berusaha untuk mentransfor-
masikan pengetahuan teotitis studi permukiman yang umum
dilakukan di luar Indonesia ke dalam khasanah pemikiran
arkeelogi di negara kita iHundarﬂjitn,1591:1b1~TuEJi

1.1 Latar Belakang Magalah

Semenjak manusia meningkatkan dirinya deri penghidup=-
an pertanian dan memerlukan hubungan dengan kelompok lain
dalam masyarakat untuk mencari penghidupan di luar lapang-
an pertanian, mulailah manusia membentuk kelempek baru wang
slfatnya lebih heterogen, Kelompok-kelompok ini bermukim
di suatu linghungan ¥Yang kempleks serta menibbulkan ber-
bagai masalah vang menyangkut aspek permukiman,

Menurut Finch dan Terewartha separti.yang dikutip oleh
Kusumahartdne pengertian pemukiman (settlement) adalah ge-
bagai berikut :

"....., sebuah kata yang mengacu atau menunjukkan ka-

terlstik atau ciri khas kelompok masyarakat dalam me-
lakukan aktivitas bersama menciptakan atau menghasil-
kan fasilitas berupa bentuk bangunan dan struktuor ja—
lan yang disediakan oleh masyarakatnya \Bintarte,1977:
G2 = Iuaumahartﬂnﬂ,1991=3ﬂj.

Dalam pengertian int dapat diterangkan lebih lanjut bahwa

Tumusan mengenal pemokiman tidak terlepas dari adanya '



bekas struktur bangunan ataupun wekas jalan yang ditemu-
kan, Adapun gituasi dan sifat hubungan di antara lekasi
tempat tinggal sekelompek manusia dengan daerah lain di
sekitarnya merupakan faktor utama pembentukan karakter da-
ri pemukiman yang bersangkutan (Kusumehartene, 1%%1:30),

Igtilah pemukiman dan permukiman sangat berbeda pe-
ngertiannya sesual dengan kontekanya, walaupun dalam baha-
sa Inggrisnya dipakai istilah Yang sama yaitu gettlement,
Istilah pemukiman mengacu kepada tempat orang bermukim
Yang secara figik dapat dilihat mata, sedangkan istilah
permukiman mengacu kepada hal-hal yang berkenasn dengan
pemukiman, sshingga istilah permukiman lebih luas penger-
tiannya daripada pemukiman, Dalam tulisan ini, dari kedua
pernyataan settlement tersebut ;ﬁan dipergunakan berganti-
an pesual dengan kenteks kalimatnya.

Arkeologi permukiman suatu studi teatang perssbaran
okupasi dan kegiatan manusia, serta hubungan-hubungan di
dalam satuan ruang, dengan tujuan memahami sistem teknole-
Ei, sistem soeial dan sistem ldeologl dari masyarakst ma-
sa lalu. Dari defenisi ini ada tiga eciri pokok studi per=
mukiman yaitu persebaran, hubungan dan satuan ruang serta
asumsi dasar yang melatarinya (Mundardjito, 1991:163),

Dalam perkembangan studi permukiman para ahli arkea-

El menganalisis pola pergebaran dan hubungan yang oleh

Clarke dibagl tiga tingkat sepertl dikutip eleh Mundardji-

te sebagal berikut :



(1) tingkat mikre, mempelajari pela persebaran dan wola
hubungan di dalam sebugh bangunan,

(2) tingkat semi-mikre atau menengah, mempelajari pela
persebaran dan pela hubungan 41 dalam uéhunh sltus,
dan

(3) tingkat makro, mempelajari pela persebaran dan pela

~ hubungan 41 dalam sebuak wilayah,

Dalam tingkat mikrs pela yang llp{lnjari berkenaan
ien;aﬁ persebaran dan hubungan antar ruang di dalam patn
bangunan serta hubumgan antar UNSUTr-unsur Bangunan dengan
Kempenen-kempenen lingkungan alam, Dalam tingkat semi mik-
re dipelajari persebaran dan hubungan antar angunan dalam
sebuak situe merta persedaran dan hubungan antar Bangunan
dengan kendisi dan gumber daya alam. Sedangkan tinghkat
makre ii;elﬁjnri persebaran dan hubungan antar situs €1
dalam patu wilayak gérta persebaran dan hubungan antar gi-
tus dengan kendisl lingkungan dan sumber daya alam (Mun-
dardjite, 1991:163-164).

Dalam kesempatan ini penulis menceda menerapkan salak
eatu strategi penelitian dalam studi permukiman terhadap
situs yang mengandung artefak Werindikasi pemukiman, Situs
Yang dimaksud adalak situs Langkanangnge di Eabupaten Sep-
penz. Di atap areal situs ini ditemukan sejumlak artefak
berupa fragmen geradah, frntlenlkﬁriﬂlk, lumpang Batu dan
kempleks makam. Data-data dari survel areal ini sudah wa-

rang tentu terdapat beberapa masalak didalamnya, misalnya



tentang keberadaan artefak itu gendiri dan sebarannya di

atanm ﬁiull sltus-untuk menentukan pela pemukllannrat )

Sejagl e, Lu¥

=

1.2 Rumusan Magalak

Studi arkeslegl permukiman di Sulawegl Selatan baru
dalam takap embrienal atau welum mendapat tanggapan yang
meluas, sehingga hasil yang diezpal belumlah mempagkan,
Situs yang pernah diteliti dengan menggunakan pendekatan
il-.rkElll[i permukiman adalak Kempleks Situs Selae di Pang=
kep oleh Ida S. Harum dkk. (19%2), Situs Ajjarengnge di
Barru eleh Nadira (19%4) dan Sitos Pingsir Pantat Segeri
Mandalle di Pangkep oleh Arni Amalia (1995),

Dalam k=u=ipatan ini penulis memceda memberikan ru-
musan magalak terhadap femsmena arkeslegis yang dijompal
pada situs Langkanangnge di Kecamatan Lilirilan Eawupaten
Seppeng. Pekek mapalah yang diketengankan ini mencedz me-
ngamati kebadiran keramik lekal (gerawak) dan keramik
aslng sebagal indikater kuat adanya slatem Wermukim dan
menetap secara teratur pada situs tersebut, Variabel lain
Yang menguatkan asumel imi adalal dengan ditemukannya kem-
Pleks kuburan kune dan lumpamg watu Yang terletak di atas
areal situg, %=

hAdgpun rumusan-rumgsan ito, adalak mewagal Berikut :

2. Fakter-fakter apa yangz menyedabxan daerak tarsedput

dipilik pedagal tempat wermukim pada masa lampan.

». Mengapa umsur gerabak merupakan variabel deminan



dalam giptem pecukiman pada pitus Langkanangnge.
¢. Pada periede kapan situs tersebut intenpif diper-
gunakan dan fakter-fakter Rpa yang menyebabkan
ditivggal kannya,
4. Bagaimana pela dan sigtem pemukimannya pada gitus
.ian:kaﬂan:nge berdasarkan gebaran dan variabel te-

ﬂuamﬂ-r

1.5 Batasan Masalak

Dapat dikatakan wakwa wenelitian tentang studi per-
mukiman di werbagal mitus di Sulawesl Selatan masih perlno
mendapat perhatian dan tanggapan Yang mendalam, Khususnya
yang Werkaitan dengan pela dan erientagl peaukiman masya-
rakat Sulawesi Selatan pada maes lampan, Palam hubungan
ini dipandang perio menprriajam bederapa segl yang wer-.
Ezitan dengan penelitian pemukiman Werapa atrategl kerja
dalam usaka pencapaian masil makeimal, perbaikan tesri dan
pengajuan kipetesis Berkenaan dengan sasaran penelitian,

Sperti halnya pada situs Lan:knnﬁn[ngu di Eegamatan
Lilirilau Kawupaten Seppeng dalam usaha mengamatinya ten-
inlah Terdapat weberapa masalah sebaraimanz ¥ang dikemuka-
kan terdahulu, Mapalah yang dikemukakan itu adalah eenteh
bigaimana mtudi permokiman merupakan hal yang kempleks.
Olew karena ity masalak-masalah yang dirumuskan tersebut
41 atap masih dirasakan sangat luas maka dipandang perlo

untuk wemberikan B tasan-Batasan sebagal patekan dan erien-
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tasl penulis dalam menjawad fenemena-fensmena arkeslegls
yang dijumpai sehubungan dengan variabel temuan, Demikian
Balnya dengan @nsur dan atribut artefak yang werindikami-
kkn pemukiman Yang terdapat pada areal gitus,
Batasan-watasan yang mencakup permasalakan ini adalak
nelipﬁti aspek teeritik yakni yang werkenaan dengan peng-
Eundan bewarapa tesrl yang berbubungan dengan gtudi pRr=
sukiman, Sedang dalam usaka penetapan mebaran dan skupast
dipilin studi tingkat feml mikre guna mempelajari pela-
pela persesaran dan Bubungan di dalow eltus, ®nivk analie-
is yang serhubungam sepgan strategl pemilihan tempat ak-
tivitas dipergunakan Beberapa pendekatan ekelegl, Sedang
dalam upgaka penentuan jenis aktivitas dipergunakan pende-
katan tipelegi terhadap artefak :erﬁhah dan keramik asing,

1.4 Tujuan Penelitian

Selain yang telah dijelaskan di atas, sehubungan
dengan tujuan penelitian ini adalsh untuk membuat gambar-
@n rekenstrukel terhaday situs ini yYang meliputi pela dan
slatem pemukiman, jenis aktivitas dan ampek pemukiman la=
innya untuk dijadikan wahan perdandingan dengan peneliti-
“n-penelitian terhadap Beberapa situs Fang ssrupi magpun
Berveda, Tujuan lainnya adalah dengan hasil penelitian int
diharapkan dapat menjadi wahsn masukan untuk mendereng pe-
nelitian yang lebik intensif mengenai pemukiman, Sedang

tujuan hkuswsnya adalah - gelain sedagal palah matu syarat

11



untuk menyelemaikan studi, Juga sebagai ajang latidan un-
tuk mempraktekkan tesri dan metede Fang selama ini diper- °
eleh di perkuliaban,

5,5 Iurnngka*fciritiu

Berdasarkan Pada sasaran dan rumusan masalah di atas,
maka penelitian ini divatasi pada tingkat situg (satuan
ruang tingkat mese) sedagal satuan pengumpulan dan per-
elehan datanya. Tujuannya adalah untuk menentukan batas
situs, pela dan sistenm pemukiman,’ . krenelegl Wwerdzsarkan
eebaran artefaknya, data histerim dan kenampakan tepegra-
finya,

Sebigaimana diketahui bahwa tipe penelitian ini dalam
studi arkeelegl pecara makeimal bertujoan untuk mendapat-
kan gambaran tentang parameter sbyek penelitian, memper-
eleh gambaran tentang petensl dan permasalahan dalam pene-
litian situs, mendapatkan wahan yang cukup untuk '‘perzmosan
mapalah pada tipe penelitian deskriptif merta untuk menyem-
purnaksn sekaliguas mengembangkan hipetesis pada tipe pene-
litian eksplanatif (Giwwen, 1%84:7w),

- Pengeperansian rumusan masalak di atas, sedagal muatu
ir;£in penelitian didekati dengan seperangkat asumpl ter-
tente. Apumel pertama adalah wahwa luap situs secara herie.
ssntal dicerminken eleh mewaran artefak, -kekarapan (frequ-
ency), kepadatan (density) dan keletakan temuan pendukung,
#guméi kedua bahwa pela ;;rmukiman m:qrar:kfp Eulluegi Se-
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latan pada unasa lampau dapat diproyeksikan dengan keauaan

Eexarang, setldak-tidaznya terhadap sistem penenpatan ba-

hgunan, struktur bangunan dan kecenderungan untuk menenpa-

ti ruang Yang tersedia,
Berdasarkan hal tersebut, maka dalan penelitian ini

Citerapkan tiga bentulk pendekatan, yaitu:

l. Pendckatan ekologi, Yang bertujuan untuk melihat kemnng-
#inan lingkungan sebagai faktor yang menentukan terhadap
adavtasi manusia di atasnya. Lingiungan memiliki dava
pendukung Icarryinﬁ capacity) yang meliputi tingkat ke-
suburan, adanya sumber Bakanan dan Pertimbangan keamgn-
anl. Dalam hal ini dipilifi pendekatan nodel ekosistem
lecosyaten-based models: cul tural ecosystemicism), yaitu
suatu pendeitatan dalam aniropologi exologi yahg meman-
dang bahwa organisasi sosial dan kebudayaan populasi se-
bagai adastasi fungslonal yang menungkinkasn sejunlagh po-
pPulasi mengeksploitir 14 Rgrungan mereka tanpa m elampui
daya dukung linghungan tersebut, Wamun pendekatan ini
tidak sepenuhnya dianut, melainikan terbatas pada inter-
aksl manusia sebagai eltsploitir dengan lingkungan sebg-
Gal penyedia sejunmlah pillihan {Ramalan,ljﬂ?:zﬁ?}.-Pande~
katan ekologi juga dimaksudkan untul mengamati pola se-
baran artefak gerabah dan keramik asing di atas lahan ge-
tara horisontal dengan mengemikakan suatu asumei bahwa
transformasi arterfak sanval pada saat diteaukagn Be@xarang,

disangkutpautkan dengan keadsan topografi lahan Yang
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meliputl kemiringsn, bukit dan dataran. Dalam hal ind.
diperhiturigkan tingkat hhtergangguunraftafih-itu oleh
faktor=-faktor tersebut, selain oleh faktor manusia dan
‘faktor alam itu sendiri serts kecenderungan pola per-.
mukiman itu sendiri,

B, Pendekatan histeris, Pertujuan untuk menganalegikan da-
ta artefaktual dengan data higteris Bebagal upaha nntuk
menentukan krenelegi situs, Pendekatan int lazim digo-
nakan dalam studi arkeslegl, terutama dalam tu juan gin-
krenisaasi data arkeelegin dan data histerig,

e. FPendekatan dengan analegl etnegrafi, mengingat data ke-
ramik (lekal dan asing) masih dipergunakan masyarakat-
nanyarﬁkat t&rtenhi.aekaran:, tarutan;_uﬁluk mengetahui
fungei-fungsinya, v s

1.6 Matede Penelitian

Lewih dari 30 tahun yang lalu studi mengenal permukim-
an sudah diangrap mantap dalam donia arkeelegl terutama me-
Jak CGerden Willey menerditkan hasil penelitiannya tentang
»ela pemukiman prassjarah di Lembah Viru, Peru (Mundardii-
te, 1991:161), Setelah itu para peneliti dari pejumlah ne-
E3ra maju sgeakan-akan serentak werlemba menyelenggarakan
penelitian permukiman &4 Werbagal jenis situs, sehingra
dilam weberapa. magalah yang menyangkut sgedad-mebad penghu-
nian suatu wilayah demikian pula sebab-sebad ditinggalkan-
nyad dapat terjawa® meskipun dalam segl-gegl tertentn bBeluom
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rapatan, variasinya dan sedarannya. Areal pemetikan

sampel (sampling &nit) 41 atas situs ditetapkan selu-

28 100 x 100 meter, Pengamwilan sdmpel didaholol de-

ngan sarvel pendahulupap sebaraimana dikemukakan di

Atas. Selain penentuan ukuran sampling unit, juga di-

lakukan survei dengan pistem randem Eacak} Fang ber-

tujuan untuk Eenentukan watas terluar sltus, dengan
mengamati indikater yang terjauvh yang digsumsikan s~
bagai pusat pemukiman,

& Pengukuran, wenggambaran dan pemetretan temuan pendu-
kung berupa kempleks makam dan temuan lumpang Baty,

- Perskaman data nen artefaktual yang meliputi karakter
sltus geparti ketimggian, dgihan 1ﬁhan. tepegrafi, ve-
knt:ai dan fauna yang ®ertujuan untuk menssokan sefum-
lah kerelapi tertentu sehubungan dengan pepukinan ma-
sa lalu,

Ketwde pengelahan data, dilaksanakan dengan cars mene-

tapkan sejumlah asums! dasar ¥ang kerkaltan dengan pig-

tem dan pela pemukiman serta aspek yang mendukungnya.
ﬂpnrasiunalisﬂainya hurlan;aun; sebagal werikut :

= Untuk kategeri gewaran gerabvih diasumeikan sebagal be-
kag-bekas aktivitas manupia @i atas areal tersebut,
Yang werlangaung cukup lama dan mengalami depaglt-
asl pada suatu tempat atan bldang sewagai tempat ter-
dkumulasinya artefak gerawah, Jadi tempat terdepepi t-
nya gerab®ah tersebut adalah Bebagal menggamsarkan pe-
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la sedarannya,
- Geradah dan keramik diklasifikamikan werdasarkan tek-
nelegl, tipelegi dan jenis untuk selanjutnya menentu-
_kan fungel dan kegunaannya.
= Sewaran gerasah dianaligis werdasgarkan kerapatan dan
kekerapan untuk menentukan intensitas Penghuniannya
dan pela permokiman,
Interpretasi, mencakup akumnlasi dari hagil Pengelahan
4213 melalul analisis artefaktual dan nemartefaktual
untuk menentukan sejumlah asumel, pela dan glstem pemp-
kiman, Interpretasl ini didukung pula eleh Bebarapa
pendekatan ekelegis yvang memiliki hukungan erat dengan
sebab-sebad situsg ity ditempati dan ditingralkan dan
mempergunakan data histeris aebagai Q#lah gatu alterna-
tif untuk menelusuri kamuh;kinin-ktmun:klnin lain sehn-
Wuingan dengan dimogkiminya dan ditingralkannya situs

tersebut,
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BAB II
EEBER4PA ASPEX TERTANG SOPPENG

2.1 Keadaan Geografis dan Demografis

Kabupaten Soppeng adalah salah satu daerah tingkat II
Yang ada di Propinsi Sulaweel Selatan, terletak pada bagi-
#n tengah jasirah ini. Secara geografis Kabupaten Soppeng
terletak antara 119°40" dan.120°5' BT serta 4°8' dan 493"
L5. Lwas dasrah ini kurang lebih 1.500 km? dengan keadaan
tanahnya berbukit-bukit seluas kurang lebih 700 km2, Dae-
rah ini berada pada ketinggian 60 M - 200 M dari permuoka-
an laut (Suppeng dalam angka, 1988),

Watansoppeng sebagal ibukota kabupaten Soppeng terma-
suk daerah perbukitan dan barada pada ketinggian 120 M da-
ri permukaan 3aut, Jarak dari ibukota propinsl berkisar
1753 kilometer yang dapat ditempuh melalui Jalan poros Vam-
ba.

Secara administratif, Kabupaten Soppeng terbagi men-
Jadi 5 wilayah kecamatan, yaitu :
= Kecamatan Lalabata Ibukotanya Yatanseppeng,
= Kepamatan Marioriawa Ibukotanya Batu-batu,
= Kecamatan Marieriwawo Ibukotanya Takkalalla,

- Kecamatan Liliriaja Ibukotanya Cangadi,

Kecamatan Lilirilau Ibuketanya Cabbenge.
Penduduk asli adalah Bugisg dengan jumlah 239.000 jiwa,
terdirli dari 114.000 giwa laki-laki dan 125.000 jiwa perem-
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puan, Mata pencaharian penduduk terutama bertani dan ber-
Kebun (78%), dengan hasil pertaniannya meliputi beras, ja-
EUng, kacang-kacangan, tembakau, coklat, kelapa dan lain-
lain, Selebihnya merupakan pegawai negerl dan pedagang
serta beberapa keterampilan lainnya \Soppeng dalam angka,
1388) .

Sepertl diketahui Eabupaten Soppeng terdiri dari 5
kecamatan, mdi ‘mana lokasi situs langkanangnge terletak d4
Kecamatan Lilirilau. Kecamatan ini berada pada ketinggian
di bawah 500 meter dari permukaan laut. Batas-batas admi-
nistrasi Kabupaten Soppeng adalah :

- sebelah utara berbatasan dengan Eabupaten Wajo,

= 8ebelah gelatan berbatasan dengan Kabupaten Bone,
= sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Bone,

- sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Barru.

Luas Kecamatan Lilirilau kurang lebih 199 km2, terdi-
ri darl beberapa desa dan kelurahan. Dalam wilayah keecama-
tan ini terdapat sungai Walanae yang meRkanjang dari utara
ke selatan dan merupakan keuntungan tersendiri bagi wa:ga'
sekitarnya karena gungal Walanae menyuburkan tanah parke=-
bunan, Juga terdapat jalan pores yang memanjang dari timur
ke.harat yaitu jalan pores Cabbenge - Wajo. Penduduk kepa-
matan Lilirilau berjumlah 51.519 jiwa yang menempati wila-
¥ah seluas kurang lebih 199 km2. Mata peneaharian teruta-

ma adalah bertani dan berkebun, sebagian keeil merupakan

pedagang.
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Keadaan iklim Kabupaten Seppeng mempengarnhi jenis
flora dan fauna yang dapat hidup dan dikembangkan di dae-
rah yang bersangkutan. Dasrah ini juga mengenal dua musim
Yaitu musim kemaraw dan musim hujan. Blasanya musim hujan
dari bulan Nevember sampai bulan April, sedangkan musim
kemarau berlangsung bulan Juni sampal bulan Oktober, di
mana Hidntara kedua musim itu terdapat musim pancaroba,
Curah hujan kira-kira 3500 mm setiap tahun yang banyak me-
nyebabkan terjadinya penghanyutan melalui permukasan tanah.

Keadaan flora dan fauna yang hidup di Kabupaten Sop-
peng pada umumnya sama dengan dasrah lainnya di Sulawesi
Selatan. Jenis-jenis tumbuhan yang ada seperti pohon jati,
pohon kelapa, pohon mangga, lamtoro, asam, pilmsang, tumbuh-
an perdu-perduan dan semak belukar, Sedangkan yang dihu- .
tankan kembali dengan ditanami pehen ecoklat, jagung, mur-
bei dan kepi. Jenis-jenis fauna Yang masih ditemukan ada-
lah babirusa, babi hutan, kera hutan, ayam hutan, kelela-
war, musang, rusa dan ular sawah. Juga terdapat beberapa
Jenis burung, jenis binatang yang hidup di air dan bina-
tang ternak seperti sapi, kerbau, kuda, kambing, ayam ras,
ayam kKampung, itik, bebek manila dan burung merpati | Ssp-
peng dalam angka, 1988),

Situs Langkanangnge termasuk dalam wilayah administra-
gl Kelurahan Ujung. Lokasi ‘ini berjarak kira-kira 200 km
dari Ujung Pandang pada arah utara-timur dan berjarak ki-

ra-kira 20 km dari ibukota kabupaten serta 8 km dari ibu-
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kota kecamatan Lilirilau, Posisl situs dari Jalan ”nfnal
Cabbenge-Wajo berada di sebelan kanan (kurang. lebih 700
meter dari jalan raya).. Untuk mencapal situs ini sangat
mudah, karena letaknya tidak jaun dari jalan raya.

Areal situs merupakan tanah dengan kemiringan sedang
Yang terletak di punecak bukit Merupakan gugusan perbukit-
an kecil. Secara umum keadaan ekologi situs ini telah ba-
nyak mengalami tingkat ketergangguan Yang cukup tinggl.
Hal ini disebabkan oleh adanya aktivitas manusia yang men-
Jadikan situs Langkanangnge sebagai areal perkebunan Jagung
dan coklat. Situs ini dapat dicapai cengan melewati bebe-

rapa areal perkebunan penduduk.

2.2 Keadaan Geologis

Pada kala Flestosen telsh terjadi pembentukan daratan
baru yang terangkat dari bawah laut, undak-undak sungai
dan pantai, Undak-undak ini terbentuk sebagal akibat ada-
nya perubahan naik-tutunnya dasar denudagi berulang-ulang
rada kala ini. Pada undak-undak sungal blasanya terendap-
kan sisa-sisa kehidupan dan peninggalan manusia yang ber=-
asal dari kala Plestosen. Penelitian Eeologisg, paleontolo-
£ls dan arkeologis atas beberapa undak-undak sungal di Pu-
nung (Pacitan}, Ngandong (Blora), Cabbenge (Sulawesi Sela-
tan), Plores, Timor dan Sumba membuktikan bahwa sungai-su-
ngai yang mengalir di daerah terassbut mengendapkan barma=-

cim-macam batuan, perkakas manugia, fasil hewan, dan fasil
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tumbuh-tumbuhan {Soejono, 1975:30).

Seeara geologis Kabupaten Soppeng berada pada Depre-
81 Walanae yang secara garis besarnya terdiri atas tanah
dataran dan sebagian besar merupakan perbukitan yang per
bandingannya 30X dan 70%.. Pada ﬁeta geclogl dikatakan bah-
wa dari arah barat dan timur merupakan dataran tingegi dan
terbentang pegunungan yang berstruktur batuan vulkanik
Yang disebut dengan formasi vulkanik Soppeng. Ketinggian
dari deretan bukit-bukit yang bertingkat-tingkat menanda-
kannya sebagai sisa-sisa undak-undak yang kinl telah mela-
puk. Undak-undak ini merupakan undak-undak danau lamsa yang
ada di Depresi Walanae.

Berdasarkan data di atas, nampaklah bahwa daerah Sop=-
peng memiliki potensi alam berupa gunung-gunung dan sumber
air berupa sungal. Beberapa sungai yang cukup besar yang
terdapat di Soppeng antara lain 5. Langkemme, 5. Lawe,

5. Padingeng, S. Soppeng, 5.Walanae dan 5. Larajako. Su-
ngal Walanae merupakan sungai purba ¥ang berhulu di pegu-
nungan Lompobattang dan bermuara di danau Yempe.

Eeadaan geologis pada lokasi ini merupakan dasrah da-
taran rendah dengan morfolohi sedikit berbukit, Ketingglan
permukaan daerah ini antara 30 meter.hingga 40 meter dari
permukaan laut, Pada permukaan tanah terlihat persebaran
kerakal (kuarsa dan tufa kersikan) dan peeahan batu pasir,
Batu pasir ini berbutir halus sampal kasar, Pada beberapa

tempat terdapat lapisan merin. Lapisan tersebut telah me-
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ngalami preses erssl yang hebat sehingga Wercampur dengan

lapisan kerakal yang weraida di bawahnya,

2.3 Latar Belakang Sejaran

Seppeng mebagal wekas kerajaan yang pada masa lampan
mempunyal wilayah kekuasaan serta pengaruh yang cukup kuat
dan luas di antars kerajaan-kerajaan lekal lainnya di ja-
elrah Sulawesi Selatan, ternyata juga wanyak disebut-sebut
dalam Wwerbagal catatan kune raja-raja Bugie yang disebut
dehgran lentara,

Sedagaimana dalam lentara iiselutﬂan.hahua pPada zaman
dahulu daerzh Seppeng terdiri dari dua kerajaan yang sa-
ling werdampingan yaitu kerajaan Seppeng Hiaja dan Seppeng
Rilau., Yang menjadi raja di Seppeng Riaja sdalah Petta Ma-
nurungng® ri Sekkannyili, adalahk seerang Temanurung yang
ditemukan di daeran Sekkannyili terletak di Eampung Lews-
reng atau tepatnya di Petta Balubue, Keeamatan Lalakata
yang berjarak kurang lewih 14 km di sedelah utars Watan-
eeppeng, Sedangkan Fetta Manurungng® ri GeariE menjadi ra-
~Ja di Seppeng Hilau..Rijn ini pertamakali ditemukan di dae-
rah GeariE, letaknya kurang lewih 20 km sedslah tengrara
'ﬂtiﬂﬂl}!&ﬁ:.lﬁﬂliri administratif masuk’ Kelurahan GeariE,
Eecamatan Marieriawa, Hal ini menunjukkan adanya dua wila=
yakh wepar di kawasan inur?h $ip;¢n$, Adapun wilayah kedua
kera jaan tersedut gebagaimana yang tercantum dalam lenta-

ra mepertl yang dikutip dari skripsi Maeneng, 1992, adalah
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pebagal werikut :

"Iyana sure peada adaengngl tanae ri Seppeng. Iya
F‘[!“ﬂi tauwe ri Galige, nawelainnt Sattareng, Sews.
Ne'ni ri Seppeng ma'wanua tauwe, Haiya te SeieE iya-
na rl deeng Seppeng.-ri mja. Faiva te GattarengngRk
iyana ri aseng Seppeng ri lau. neng pulena pamma-
teangeng Seppeng ri lau na'duwai Seppeng i aja, nap-
padduwai alena te SeppengngR, Naiya Saletunge, Lem=-
»eE, Kuwwa, Paninceng, TalagaBri attang sale, Mang-
kutto, Maecile, Watu-watu, dkampeng wadduireng Sep-
Een; ri lau. Naiya Pegse, Seppang, Piping, Liunga,
atabulu, Ara, Ligu, Lawe, Madells ri lau, Tince,
pa'duireng Seppeng ri aja. Naiya Cenrana, Salekara-
Ja, Malaka, Matteanging, ri laleng Seppeng tepa na'-
duwangi malal pa'duireng” (Miensng, 1992:0a).

Terjemahannya adalah :
[
"Sewelum munealnya Femanurung di Sempeng telah ter-
jadil perpindahan pendudok dari Sews dan Gattareng
menuju ke Seppeng, Terjadinya erpindahan penduduk
inl kemungkinan Besar ilakihat;an eleh kekacauan
Yang semakin merajakela pada wakty itu, akiwat tidak
adanya ke;aatian hukum dan tatakrama kehidupan seha-
ri-hari, Pada waktu itu penduduk pendatang terbapi
atas duad kelempek utama yang menempati masing-masing
Seppeng wagian warat (Sempeng ri aja) ditempati pen-
~duduk yang werapal dari Sews, sedangkan penduduk
yang kerasal darl Gattareng menempati Seppeng Bagian
timur (Sepweng ri lau). Kedua wilayah pemukiman ter-
sehut di atas mempunyai daerah etenem sendiri yalte
wilayah Seppeng ri law meliputi daerah’ ' Saletunge,
LempeE, Xubba, Paninceng, TalagaEri attanz sale,
Mangkuttu, Maccile, Watu-watu, Akampeng. Sedangkan
wilayah Seppeng ri lau meliputi Pesse, Seppang, Fl-
sing, Launga, Matawulu, Ara, Ligu, Lawe, Madelle ri.
lau, Tince. Cenrana, Szlekaraja, Malaka, Matteanging,
ri laleng Seppeng kemudian menjadi wilayah Seppeng
rli aja dan Seppeng ri lau",

Setelah pengangkatan kedua Temanurung tersedut menja-
ll_raja; eecara stematis wilayah Seppeng Riaja @isebut Ka-
Tajaan Seppeng REiaja yang werpusat di Tince, Paerah ini
eangat sobur dan terdapat sawak kerajaan wntuk Daty Sep-

pong. Begitu pula wilayah Seppeng Hilau dimebut Kerajaan
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Soppeng Rilau sebagal pusat kerajaan adalah Botto. Botte
berarti puncak yang sekarang ditempati rumah jabatan Bu-
patl Soppeng.

Menurut perkiraan para ahli lontara di Sulawesi Se-
latan bahwa Tomanurung di Soppeng muncul Pada permulaan
abad ke XIV (tahun 1300). Pelaksanaan pemerintahan kera-
Jaan di Soppeng yang diawali rada zaman Tomanurung sampai
pada masa pemerintahan Datu Haji Andi Wana, selaku Raja/
Datu terakhir pada tahun 1957.

Uengan mengetahul sedikit tentang latar belakang
sejarah Kabupaten Scppeng, hal ini dapat memberikan gam-
baran bahwa lokasi penelitian ini termasuk wilayah bekas

kerajaan Soppeng Riaja.
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BAD III
STRATEGI PENELITIAN DAN HASIL PEROLEHAN DATA

3.1 Prafil Situs

Langkanangnge Werasal dari wahass Bugis yang artinya
serupa dengan "lumsung padil" Bagl masyarakat setempat ke-
tika 1tu, Hnna11ni Juga ia;ﬁt diartikan sewagal sebuah Wu-
kit dengan kemiringan hampir laniai. Letaknya werada di ge-
®elah selatan Kelurahan Ujung merjarak lebih kurang TO0 me-
ter dari iwuketa desa ataun jalan peres Seppeng - Wale, Mer-
Telegis situs werupa Wwukit dengan lereng landal yang kenam-
pakannya di wagian selatan datar dan menanjak di ®agian
utaranya.

Permukaan situs werupa singkapan plestesen yang dici-
rikan dengan adanya kerakal (gravel) Yang merupakan lapuk-
an batuan tersier ¥ang tertranspertasi ke daergh-dasrah
rendah termasuk di permukaan esitus Langkanangnre. Selain
keadaan tergesut di atas, situs ini ditumbuhi rerumputan
dan alang-alang gerta tumbuhan jagung, ceklat, kelapa dan
pleang. Mampir seluruh areal situs telah mengalami ganggu-
an yang eukup tinggl, terutama dilakukan eleh penduduk ge-
tempat sedagal lahan perkedunan. D areal ini werlangsung
kegiatan pembakaran, pengelaban tanah dan penanaman yang :
dapit mepyebabkan artefak di atasnya menjadi tergangsu ge-
pertl berpindah, pecah, werkurang dan hilang.

Luas kessluruhan sitos adalah &00 x 400 meter, deng-
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an batas-batas sebagal berikut :

= 8fbelah utars dengan pemvkiman penduduk,

sebelah Barat dengan perbukitan dan hutan dengan pepe-

henan jarang dan rendah,

sebelah timur dengan wukit dan tumbuh-tumbuhan preduk-
tif, dan

sewelah melatan dengan puncak wukit,

Leadaan in! meelah-slah memperlihatkan Wahwa situs Lang-

kanangnge diapit eleh Bukit Yang melingkar dari timur ke

barat,

Di atas areal ind, €ijumpal sewaran artefak werupa
fragmen gerawkah {kerguik lekal), fragmen keramik asing,
batu lumpang dan kempleks makam Yang merupakan gejala ada-
nya aktivitas manusia masa lampau, Keletakan maging-masing
temuan dapat iiuriikan sebagal werikut :

. Gera®ah, menempati hampir di seluruh permukaan situs
dengan kensentrasi paids pusat survel seluas 108 x 100
meter,

b. Lumpang watu, terletak di wagian selatan kensentrasi
survel {Grid D), werjumlah dua wuah.

e. Lempleks makam, terdapat di dagian utara kensentrasi

survel, Kempleks makam inl eleh mamyarakat disebut pe-

bagai Kempleks Makam Patta Salasnre yang jugza merupakan
bataps utara kenasentrasi survel,
Artefak gerabah seluruhnys ditemukan dalam keadgan

Ira;nﬁntarla memberikan petunjuk Wahwa kendisgi situs su-
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kup terganggu eleh keglatan pengelahan tanah yang dilaku-
kan penduduk setempat, Kendigi situgs yang demikian, memung-
kan artefak Yang ada iiﬁtﬂanya menjadi wertamwah (pecah),
werkurang (hilang, tertimbun), kehilangan wentuk (rusak
atau tidak teridentifikasi), sehingga variawel lingkung-
an dalam penelitian ini mendapat penekanan analisis yang
basar, guna memperhitungkan sejumlah fakter Yang mempeng-
arohinya,

3.2 Strategi Perelehan Pata

Dalam wanyak penelitian tentang arkeslegi pemukiman
maka ﬂetlia alrvei.nuku] banyak membantu dalam perelehan
data, terutama untuk menentukan watas terluar areal eltus
serta fenemena yang terdapat di permukaannya.

Untuk mengantimipasi mamalah penelitian il atas, ma-
ka diadakan survei sistematis dan penerapan slistem pamp-
ling (pensuplikan) terkendali di situs Langhanangnge, 5im-
tem sampling tersewut ditetapkan dengan maksud untuk pan-
Jawa® masalah-masalah yang telah dirumugkan di atas, Ber-
dasarkan atas kecenderungan masalah-masalah yang diajukan
memilikl karakter kuat pada agpek kurﬁan;:n, khusuenya peng-
ungkapan tentang pela pemukiman temperal (waktu dihuni dan
ditinggalkan) pada situs tersebut, maka survel permukaan
il pitus ini diterapkan strategl sampling {penanpiihan}
ketak (grid).

Pun;anillan gampling dengan metede grid ini memiliki
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kemampuan merekam Begenap data yang terjaring, werdasarkan
fakter-fakter yang petensial dalam menghadirksn artefak ke
permikaan tanah, Mengingat ragam, kekerapan (frequency),
kerapatan (density) dan sebaran artefak di atas permukaan
tanah sangat dipengaruhi eleh fakter tataguna lahan, Wntok
kepentingan ini maka lahan survel dikategerikan sebagai
"lahan perkewunan" untuk memperhitungkan tingkat ketergang-
iuannya, baik 3ani diakivatkan eleh alam maupun eleh kegl-
atan manuaia,

Survei eslstematik dilakukan pada areal seluas
166 x 100 meter., Pembatasan areal kiuséntraai survel dida-
sarkan atas prasurvel yang dilakukan sebelumnya, gehingga
diagar penetapan kensentrasi survel dianggap memenuhi gya-
rat.

Peslisl kensentrael survei dimulai dari sisi Bukit Bae-
rat menuju ke daerah penurunan di gebelah timurnya, sejauh
100 meter, sedang ke arah utara dan selatannya diawali de-
mgan titik tengah yang membagl dua arah, atara gelatan se-
panjang 100 meter. Langkah ini diawali dengan pemasangan
tali panjang 100 meter dengan erientasi utara selatan {arah
kempas), Garig yang dibentuk tadi kemudian diweri garig-ga-
ris Berpstengan membentuk mudut %0% mecara Werurutan dangan
interval 10 meter. Dengan demikiam mecara keseloruohan akan
tampak petak-petak (grid) yang memenuhi widang seluas
100 x 100 meter. Setiap ittak diweri kede menurut garls
perpetengan petak-petak tersebut. CGaris utara sgelatan di-
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berl kede huruf dari A pampal J, sedang garis timur warat
€ideri kede angka 1 sampai 10. Dengan demikian dipereleh
kede :
- A9, A2, A3 Ay, 15; Ag, AT, A8, Aw_ K10,
- 11, 32, 33, B4, 35, BG, BT, B8, B9, B0,
- €1, C2, 03, ¢4, C5, C4, C7, C8, Cs, Cio.
- Dy, Dz, D3, D4, D5, D&, D7, DA, Da, Dio.
- B1, E2, E3, E4, E5, E&, E7, Ea, E9, E10,
- B1, F2, F3, P4, ¥5, Fe, F7, Fm, Fw, F10.
- @1, G2, G3, G4, G5, G, G7, &8, G, G10,
- H1, H2, H3, H4, HS, He, HT, Ha, He, Hi0.
Tty 12, 18, X4, X%, 15, 17,18, Is, 1fe,
- J1, J2, J3, J4, J5, J6, 47, J8, I8, J10,
{Eﬁhil lebwih lafnjut.1lihat pada lampiran’ gambar ne.§).
Pencuplikan (sampling) ditetapkan dengan cara gelek-
tif yalitu memilih sampel-sampel secara terpeleksi dengan
mempartimbangkan fakter-fakter tipelegi, kasar, halus,
Jumlah, fungsi dan keletakannya pada permokaan situs, pe-
hingga tidak keselutuhan artefak terambil. Strategl demi-
kian memungkinkan pegenap fenemena arkeslegis dapat tera-
kam, tanpa harus mengambil kegeluruhan petensi data yang
dikandung pada suatu situs.
Setelah penetapan strategl teknik pengambilan sampel,
maka dltetapkan pula watasg-Batas keruangan tataguna lahan
sebagal "unit ewgervasl" terkecil. Hal ini dilandasgi per-

timhan;iﬁ bahwa aktivitas magyarakat di areal situs ter-
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sebut dalam mengelah lahan telmh cukup lama Wwerlangsung
sebagal keglatan cultural transfermatien (tranafermasi Wwu-
daya) yang berdampak cukup tingel terhadap keberadaan ting-
galan arkeslegi.

Berdasarkan pertimbangan di atas maka asumsl yang pa-
ling ﬁuﬂ:kin adalah wahwa keseluruhan artefak akan menga-
lami ketergangguan yang sama, Penetapan jenis lahan yaita
perkebunan penduduk sebagal unit ewservasi terkeecil terus
dipergunakan sampal wada tahap analisls artefak dan inter-
pretasi.

Eensentrasi gerabah yang telah disurvel tersewut ke-
muiiaﬁ diluaskan ke arah utara untuk menjejaki kemungkinan
ditemukannya indikasl pemukiman di smepanjang wermukaan la-
han, sehingga dalam hal in{ dilakukan penamdahan luas la=
han survel menjadi &00 x 400 meter, memanjang dari selatan
ke utara (600 meter), melebar dari arat ke timur (400 me-
ter). Alasan perluasan wilayah survel dapat dikemukakan
bahwi pela perumahan padid masa itu diasumsikan menempati
lahan sepanjang lereng bukit yang melingkar dari timur, se-
latan dan warat.

Strategl msampling yang diterapkan pada lahan tamwah-
an tersedbut dengan teknik randem (acak), Hal ini dimaksud-
kan untuk mempereleh data tambahan yang akan dipergunakan
antuk menetapkan Batas-katas pebaran artefak yang diasum-
sikan sebagal “Jedak-jejak" pemukigpan masa lalu,

Dari dua teknik pencuplikan (eampling) yang dilakukan
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pada situs Langkanangnge dapat dijelasgkan yaitu Bahwa ter-
dapa’ gejala pemusatan permukiman yang kemudian menyebar ke
arah hiian:hiilan; datar di wagian utara gitus Langkanang~
ge. Dengan demikian terdapat luas lshan sebessr €0 x 400
n&tef Yang merupakan areal datar lewih kurang B5% dan ge-
ledihnya lereng bukit sebesar 15% (1ihat lamsiran gambar
ne.7 ). Kenzentrasi werpusat pada suatu bidang lereng da-=
tar, ;uian;hln selanjutnya sebaran dapat diamati meluans
ke arah utara dengan frekuensi temuan yang agak kurang.
Ksinsentrasi dan sedaran geradah paida situs Langkanangnge
dapat dilihat iaia lampiran gambar ne,. 8.

Pada pusat kensentrasi tempat dikakukannya sureel
elotematis pencuplikan terpilih weberapa petak (grid) yang
mendapat prieritas dalam hal pengambilan sampel. Adapun
gerid yang yang tidak disampling didasarkan atis pertimbang-
an kurangnya Jjumlah temuan dan dianggap telah terwakilinya
pemua aspek pada grid-grid di sekelilingnya. Sedangkan per-
timbangan lain adalah werdasarkan kenyataan wahwa_ terdapat
faktsr Yang sama yang mempengaruhi tertransfermasinya te-
muan di lingkungan sitos. Dalam rangka penelitian inl sa-
lah gatu tujuannya untuk menemokan pusat aktivitas masya-
rakat masa lalu di situs tersebut, Petak yang tersusun me-
ecara teratur dimaksudkan sedagal "kentrel® agar tidak ter-
jadi kemencengan dan menentukan létah Janﬁ paling tinggi,
gedang dan rendah kerapatan {ignaity} temuannya, Petak atau

grid yang/disampling-dapat lillhal’- 1'-;-':[!?. ganhar nei®..
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3.3 Deskripel Temuan Situs Langkanangnge

3.3.1 Fragmen Gerabah dan Xeramik Aging

Eemuan fragmen gerabah dan keramik asing yang dihimpun
dalam survel meliputi werbagai Jenis, bentuk dan ukuran,
yang berturut-turut akan diuraikan berdasarkan keletakan
petak (grid) dan letak penemuan lainnya. Pendeskripsian te-
muan meliputi Bahan (kasar dan halus), Wahagian (fragmen),
Jjumlah, ukuran [kiaa?an besgar, Hﬂdiﬂé dan kecil dalam cen-

timeter) dan ada tidaknya ernamentasi atau hiasan,

a;: Grid C1
1. Gerabah berjumlah %8 wuzh meliputi bahagian :

~ Badan Kasar = 1% buah

= Badan Halus = 14 buah

- Tepian Kagar = 41 buah -
- Tepilan Halus = 1 buah

- Bibir = 26 buah

- Lgher = 2 buah

- Karinasi = 1 buah

- Ukuran Tebal = Besar antara 1 - 2 cm

Sedang ‘antara 0,6 - 0,9 em
Eecil antara 0,2 - 0,5 cm

2. Keramik asing berjumlah & bush meliputi bahagian :

- -B:adan Polesn = 2 buah
- Badan Berhias = 1 buah
- Bibir i-lig_ = 1 buah

- Bibir Berhias = 1 buah



- Dagar = 1 buah
= Ukuran Tebal = Sedang antara 0,5 - ﬂ;ﬂ cm
Keell antara 0;3 - U;# cim
b. Grid I

1. Gerabah berjumlah 9 buah meliputi bahagian :

- Badan Kasar = 3 buah

- Teplan = 4 buah

- Bibir = 2 bush

= Ukuran Tebal = Begar antara 1 - 1,2 cm

Sedang antara 0,5 - 0,8 em
2. Keramik Lsing berjumlah 1 buah meliputi bahagian :

- Badan Polos = {1 buah
= Ukuran Tebal = Bagar 1 em
c. Grid D4

1. Gerabah berjumlah 221 buah meliputi bahagian :

- Badan Kasar = 86 buazh
= Badan Halus = 15 buah
- Teplan Kasar = 80 buah
- Tepian Halus = 3 buah
- Bibir = 21 buah
- Legher = 10 buah
= Karinasl = & buah
= Ukuran Tebal = Begar antara 4 - 2 cm

Sedang antara g,5 - 0,9 em

EKEecil antara 0,2 - 0,4 em

2, Keramik asing berjumlah 10 buah meliputi bahagian :
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Badan Polos
Tepian
Ukuran Tebal

d. Grid E1

= §
- 4

buah
buah

= Sedang antara 0,5 = 0,7 cm

Kecil antara 0,3 = 0,4 em

1. Gerabah berjumlah 218 buah meliputi bahagian i

Badan Easar Berhias =

Badan Kasar
Badgn Halus
Tepian Kagar
Teplan Halus
Bibir
Karinasi

Ukuran Tebal

=

2. Keramik aging berjumlah &

L

Badan Folos

Badan Ferhias

Tepian
Ukuran tebal

e, Grid E3
1. Gerabah berjumlah 9 buah meliputi :

Badan Kaaar

35

1 buah
&4 buah
58 buah
83 buah
& buah
=1 buah
5 buah
Besar ahtara
Sgdang antara
Keeil antara
bugh meliputi
4 buah
1 buah
1 buzh
Besar antara
Sedang antara

Keeil 0,4 em

3 buah

1:-'2 - 1‘5 cm
0,6 = 1 em
CI'.E ot D-E cm

bahaglan :

0,9 = 1,2 em
045, = G.E cm



- Badan Halugs = 1 buah
- Tepian = § buah
= Ukuran Tebal = Bemar antara j;E = 1,5 cm
Sedang aptara ﬂ;ﬁ -0,9 em
Eecll 0,2 cm
Pada grid ini tidak ditemukan fragmen keramik asing.

1. Grid F1

1. Gerabah berjumlah 19 buah meliputi bahagian

ak

~ Badan Kasar Berhias = 1 buah

= Badan Kapar = 9 bpah
- Tepian Eagar = 6 buah
- Bibir = 1 buah
= Karinasi = 2 buah
- Ukuran Tebal - . Begar antara 1.- 1,2 en

Sedang antara 0,6 - 0,9 cn
Eeell antara 0,4 - 0,5 cm
2. Keramik asing berjumlah 4 buah meliputi bahagian

= Badan Folos = 2 buah
= Tepian . = 2 buah
- Ukuran Tebal = Besar antara 0,6 - 0,9 cm

Eeclil antara 0,4 - 0,5 cm

g. Grid F2
M. Gafahah berjumlah 62 buah meliputi bahagian :
- Badan Kaspar Berhiasm = 2 buah
- Eadan ﬂasar = 26 bugh
- Badan Halus = T buah

-



Tepian Kasar
Tepian Halus
Earinasi

Ukuran Tebal

22 buah

2 buah

= 3 buah

= Begar antara 1 - 1,4 cm
Sedang antara 0,6 - 0,9 cm

Keell antara 0,3 - 0,5 cm

Keramik asing berjumlah ﬁ buah meliputi bahagian :

Badan polos

= 3 buah

- Ukuran tebalnya berkisar antara 0,5 - 1 cm

h, Grid A9

1.

2e

Gerabah berjumlah 70 buah meliputi bahagian :

Badan Kagar

= 19 buah

Badan Kasar Berhiga = 2 buah

Badan Halus
Tepian Easar
Teplan Halus
Bibir

ieh&r
Ukuran Tebal

= 13 buah

= 25 buah

= T buah

= 3 bush

= 1 buah

= Bemar -.antara 1 - 1,% cm

- Sedang antara 0,6 - 0,9 cm

Kecil antara 0,4 - 0,5 ¢m

KEeramik asing berjumlah E buah meliputi bahagian :

Badan Polos
Tepian
Dagar Berhias

ﬂaaar Polos

= .4 buah
= 1 buagh
= 2 buah
= 1 buah
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= Ukuran Tebal = Basar antara 1 - 1,5 cm
Sedang antara 0,6 - 0,7 cm
Kecil antara 0,% - 0,5 cm
i. Grid 410

1. Gerabah berjumlah 76 bush meliputi bahagian :
= Badan Kaamar = 22 buah

Badan Kasar Berhias = 1 buah

= Badan Halus = 10 buah
= Tepian Kagar = 32 buah
= Tepian Halus = T buah
- Bibir = 1 buah
- iehar Berhias = 2 buah
- Damar = 3 buah
= Ukuran Tebalnya = Besar antara 1 - 1,5 cm

Sedanz antara 0,6 - 0,9 cm
Kecil antara 0,4 - 0,5 en
2. Keramik aging berjumlah 7 buah meliputi bahagian :

= ‘Hadan Polos = % buah
= Tapian Berhias = 1 buah
- Tepian Folos = 1 buah
- Dagar Polos = 1 buah
- Dagar Berhlas = 1 buah

= -Uguran Tebal = Bagar antara 1 - 1,2 em
' Sedang antara 0,6 - 0,9 cm

Eecil antara 0,4 - 0,5 em
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Js Grid Bo
1. Gerabah berjumlah 77 bush meliputi bahagian @
= Badan Kasar = 17 buah -

- Badan Kagar Berhias = 4 buah

- Badan Halus = 15 buah
- Teplan Eamar = 25 huah
- Teplan Halus = 11 buah
= Bibir = 2 buzh
- Leher = 2 buah
- Dagar = 1 buah

= Ukuran Tebal

Hegar antara 1 - 1,4 e

Sedang antara 0,6 - 0,9 cm
Kecil antara 0,3 - 0,5 cm
2, Keramik asing berjumlah 6 buah meliputi bahagian :

— Badan Folos = 1 buah
- Tepian = 44 buah
- Kupingan = 1 buah
- Weuran . = Besar antara 0,9 - 1,2 em

Keell anfara 0,5 - 0,4 ca
k. Grid B10
1. Gerabah berjumlah &7 buah meliputi bahagian :
- Hadan Kasar = 11 buah
11 buah

- Badan Halus

= Hadam Kasar Berhias = 1 buah

= Teplan Kasar = 29 buah
- Teplan Halus = 5 buah
- Biblr = 4 buah
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Leher Polos = 2 buah

= Leher Berllas = 1 buah
= Baﬂﬂ,r = 5 huah
= Ukuran Tebal = Begar antara 1 - 1,8 co

Jedang antara 0,6 - 0,9 en
Eecll antara 0,4 - 8,5 cm
2. Reramik asing berjumlah 9 buah meliputl bahagian :

= Badan Polos = 2 buah
= Badan Berhlas = 2 buah
= Tepian Berhiae = 4 buah
- Dagar = 1 buah
- ﬂkuran Tebal = Bagar antara 0,9 - 1,1 en

Sedang antara 0,6 - 0,B o

KEecil antara 0,4 = 0,5 cm

1., Areal tambahan R

Tepuan yang diperoleh pada lahan ini berjumlah €% bu-
ah fragmen keramik lokal (Zerabah) dan fragmen keramik
asing,; tardiril dari g4 gerabah dan B keramik asing,
Ferolehan inl dilakukan dengan teknik random (acak),
yang bertujuan untuk melihat kemungkinamcterjauh dari
seharan artefak, yang diapumeikan pula sebagai "Jjejak"
permukiman di sltus tersebut.

Adapun jenis-jenis yang diindetifikasl dari gerabah
dan keramik asing, tidak berbeda dengarn pada umamnya
yang ditemukan pada pusat konsentrasgi yang dilakukan

dengan metode grid.
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1. Gerawah werjumlah &1 Wuah meliputi ®ahagian @

- Eadan Kasar

= % Buah
- ie;inﬂ = 45 Wuah
- Riwir = 12 buah
- karlnnni = 1 buah
= Wkuran Tedwal w Begar antara 1 - 1,9 em

Sedang antara 0,5 - 0,% em
Eecil antara 0,3 - 0,4 cm
2. Eeramik aging merjumlah & wuah meliputi wahagian :

-~ Tepian = & duah
- j#ian FPeales = 2 Bsuah
- hkur:n Tekal = Bepgar antara 0,7 - 0,8 cm

Kecil antara 0,3 - 8,4 'en

Pemaduan dua metede (grid dan randem) fin{ diterapkan
pada pemetikan sampel pada lahan ini diarahkan untuk mene-
mukan pusat kensentrasi yang ditunjukkan eleh pensrapan me-
t!i-e grid, Sedang }-g.--i.l areal tambahan yang diarahkan menu-
ruti kemiringan wentang lahan digunakan metede randem, Da-
lam hal ini yang ditekankan adalah satuan analieis ruang
_Euna menemukan watas-atag teeritis mengenal okuran 1ﬁaa
lahan yang dimanfastkan eleh manusia yang menghuni d1 atas-
areal tersebut,

.. -.Data-data di atas diperuntukkan untuk mengetahul fung-
gl dan peranannya dalam magyarakat melalul analiels tipe-
1.:1; t!kn-lgli; wentuk dan kentekstual, Sedang data sewar-

annya dianalieis werdasarkan sebarannya di atas situos.

41



Tawel 1., Sewaran Gerawah Berdasarkan Bahagian Ira;mun

Situs Lan:kanin:n:ﬁ 1995

DR R S

W=

No.| =~ BABAGIANW GRID
FEAGMEN | ‘A9 '| A10°| B9 [-B10 | C1'|0y:| D) B1 |B3 |P1 |F2 (A
1.| Tepian Ka-
Bar 25 | 32 25 | 29 A1 9 | BO| B3| 5| & (22|45
2. Tepian Ha=-
lus T T 11 5 1] - ? | -| =-| 2| =
3. Biwir 3 1 2 20| 2| 21 1| =1} =(12
4. heher - 2 2 2l =118 =| =| =| =| =
5. Leher Ber-
hiag - 2 - 1 -] - - | = a] -] -
8. Badan Kasar| 19 [ 22 | 17 | 11 13| 3|8 ek| 3| 9126 3
Te ialan Kagar
Berhias 2 1 4 | 1 -|=| =] 1| =]1] 2] -
B. Badan Halus| 13|10 |15 (11 |4 |=-|15| 58| 1| =] 7| -
9. Earinasi -| = - = 1(=-] &) 5] -2 3] 1
19.| Pasar -1 3 i 3 == =1 =|=|=| =] =
 Jumlahn 70 {78 |77 |67 |98 |9 |22t [21m | @ e fe2 |61

T

Esterangan f

AT *

: Areal Tamwakan di . luar daesrah Grid
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Tawel 2, Sewaran Keramik hAging Berdasarkan Bahagian
3 i

Fragmen Situs Langkanangnge 1995

T @RID

Ne.  BAHAGIAN - %
ARAUEN 29 Thyo » e B Ju._JI E1 (B3 [Py B2/ AT |
1. Tapian Pe-
il! | 1 1 4| = | = - 4 1 2| - .
2. Tepian Ber- :

_ hian = | 1 il el - | - = Yl |-
Tlr. .11111‘ Pelea | = | = | =|=|1 | =| = | = =3 Il
4. Biwir Rer-

hiae w || =)= o | ey @ ad w | a

- Badan Peles | 4 | 3 (1|22 |1 ]|& | 4 213 ]| 2

6.| Badan Ber-

hias U . R TP e W G
7.| Dasgar Felea | 1 1 | =[1]{% |=|= |- i Pt
8. Dagar Ber-

hias 2 1 |{=]l=|=-|=]= |= ST (R
. #x| Juplugen = || Tlmae) s pel o] e fo |

Jumlah BT 6|6 [1 10 |6]|--|4 3 8

Eeterangan ¢

AT ®* : Areal Tamkahan
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3.3.2 Jenis-Jenis Gerabah dan Ieramik Aging

Temuan Irn:mentaria ;eraiah dari situs Langkanangnge

Ealurﬁhnli ®erjumlah wse fri;men, gedangkan temuan keramik
fsing Werjumlah €8 fragmen. Dew) jumlah temuan tersebut,
i hﬁn?iﬁlﬁl fragmen gerawah yang dapat diidentifikasi jenias-
nya, a&ian:kanluntuk keramik aslng yang dapat didentifika-
sl Werjumlah 48 fragmen, sisanya tidak dapat diidentifika-
o8l karena wkurannya terlalu kecil.

Penentuan jenis geradah dan keramik aéin; dilakukan
dengan eard mengukur diameter, tebalnya dan memperbanding-
kannya dengan gamdar rekenstruksi jenis gerabak dan kera-
mik asing yang utuh dan dikenali secara umum sleh masyara-
kat Sulawesi Belatan pada khususnya dan Indenesia pada
umumnya. M;l ini dimaksudkan untuk menemukan ®anyak sgedi=
kitnya penggunaan wadah tertentu eleh masyarakat yang ser=-
mukim pasta masa itu dan dalam kaitannya dengan kendisi ling-
kangan dan keblasaan masyarakatnya.

Fragmen gera®ah yang dapat difdentifikagi terdiri dari
jenis mangkuk, piring, buli-wulil, weriuvk, tempayan, pedupa-
an, papu, wajan, Bu¥ung, dan tungku. Sedang identifikasi
keramik asing terdiri dari mangkuk, cangkir, piring dan
tempayan.

a: Grid A9
Pada grid A8 jdentifikaal jenle_garahah mennjok pada

jenis tempayan dengan jumlah 13, perluk dengan jJjumlah

Aq



Ca

d.

11, mangkuk dengan jumlah 5, tungku dengan jumlsh 2,
dan piring dengan jumlah 1, Sedangkan temuan keramik
asing merujuk pada ‘jenis’ piring dengan jumlah 1, tem-
payan dengan Jumlah 1 dan mangkuk dengan jumlah 2.
Grid A10

Pada grid ini temuan gerabah dapat diidentifikasl ben-
tuknya seperti fenis: periuk berjumlah 24, tempayan
berjumlah 10, mangkuk herjumlah 5, pasu berjumlah - 19
dan piring berjumlah 2, Sedangkan untuk keramik asing
merujuk pada janis. piring berjumlah 2, tempzyan ber-
Jumlah 1 dan mangkuk berjumlah 2,

Grid Bg

Identiflk&si'jahiﬂ- gerabeh pada grid ini terdiri dari
pariuk dengﬁn Jumlah 18, tempayan dengan jumlah 11,
pasu dengan Jumlah 3, tungku . dengan jumlah 3, mangkuk
dengan jumlah 41, piring dengan Jjumlah 1 dan buli-buli
dengan Jumlah 2. Untuk keramlk asing ldentifikasl .
“jenis. terdirl dari mangkuk dengan jumlah 4 dan tempa-

yan dengan Jjumlah 2.

Grid B10

Pada grid inl jenig. gerabah yang dapat dikenali terdi=-
ri darli ‘fenis’ periuk berjumiah 13, tempayan berjumlah
12, mangkuk berjumlah 6, pasu berjumlah & dan piring
berjumlah 1. Untuk ijenis. keramik aping terdiri darl
piring berjumlah 1, tempayan berjumlak 1 dan manpgkuk

berjumlah 1.
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B,

':I

Grid G

I@entifikasf - gerabah yang dapat dikenali pada grid ini
terdirl dari tempayan berjumlah 1%, periuk berjumlah

14, mangkuk berjumlah 4, pasu berjumlah 3, piring ber-
2 dan tungku berjumlah 3, Sedangkan keramik asing iden-

tifikasl jenisnya terdir!i dari mangkuk berjumlah 3,
dan piring berjumlah 2.

Grid I

Pada grid D1 identifikasi jenfs . gerabah merujuk pada
“Jenis tempayan dengan jumla® 3 dan periuk dengan jum-
lah 2. Sedangkan keramik asing merujuk pada janig @ tem=
payan dengan jumlah 1.

Grid D4

Idsntifikast : gerabah yang dapat diketszhul pada grid
ini merujuk pada jenis tempayan berjumlah 34, perluk
berjumlah 27, mangkuk berjumlah 16, pasu berjumlah 4,
dan tungku berjumlah 2, Untuk ' Jenis keramik asing me-
rujuk pada jenisz mangkuk berjumlah 4, dan piring ber-
jumlah 2.

Grid EY

Pada grid ini identifikael Jertie gerabah terdiri dari
mangkuk berjumlah 25, perluk berjumlah 20, piring ber-
jumlsh 13, buyung berjumlah 10, tempayan berjumlah T,
wajan berjumlah 10, pasu berjumlah 4, dan buli-bull
berjumlah 2, Sedangkan jenls keramik asing terdiri

dari manghuk b-EI'jLUTﬂE-h 2.' piI‘iHE berjumlah 1, dan tems=
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payan berjumlah 1,
Grid E3

Identifikasl | jenis gerabah pada grid ini terdiri dari
Jenis periuk berjumlah 3, tempayan berjumlaeh 1, dan

pasu berjumlah 1, Sedangkan fragmen keramik asing ti=-
dak ditemukan.

Grid F1

FPada grid ¥ identifikadi pgerabesh yang dapat diketa-
hui terdirl dari periuk berjumlah 3, tempayan berjum-
lah 1, dupa berjumlah 1, mangkuk berjumlah 2, dan pa-
su berjumlah 1. Untuk jenis: keramik asing merujuk pa-
da jenis . mangkuk berjumlah 3 dan piring berjumlah 1.

Grid F2

Pada grid F2 identifikasi jenis gerabah terdiri darl
periuk dengan Jjumlah B, mangkuk dengan jumlah 7, tem-
payan dengan jumlah 4, buli-buli dengan jumlah 1, dan
pasu dengan jumlah 4, Untuk ~ Jenls keramik asing me-

rujuk pada i jenis tempayan dengan jumlah 4.

Areal Tambahan

Pada areal tambahan identifikasi jenis’ gerabah ter-
diri dari Jenis’' perluk dengan jumlah 20, tempayan
dengan jumlah 13, mangkuk dengan Jjumlah 7, dan wajan
dengan jumlah 5. Sedangkan .jenis keramik asing yang
dapat dildentifikasi terdiri dari “Jenis canghkir de-
ngan jumlah 4, dan mangkﬁh dengan jumlah 2,
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Tabel 3. Sevaran Gerawah Berdasarkan Identifikasi Jenis
Situn

Langkanangnge 1995

3.1 #BHIﬁ ‘e i B 2N A
*!J:E!h-l! 310 ] c1 |91 |24 'nﬂsi r1]P2 At

1. | Mangkuk 5| 5 116 | 4| 25| -1 2] 7| 7
g magwad o] - |2 o oo 2 2l 2| 2l 4]
3. | Piring- 1 2 1 1 2l =] = | 13| =] s| =| =
4.| Pariuk 1124 (18 |13 | 14] 2 (27 |20| 3| 3| 8|20
5. | Tempayan.| 13| 10 |11 (12 | 14 3 |34 | 7| 1| 1| 4| 13
6. feiupian -] = -] - m| =] =] cmlm] Tl =] =
T.| Papn -1 3 3| & 3= 4| 4|11 4] -
8.| Wajan ~ - = - - -|=-] -|t0|=|~-] =| 5
?. Buyung = = - = = =] = |10 | =] =| = | =
10, | Tungku " 2 - ﬁ - i = 2 i [os BEH G
Jumlah | 32| 44 |38 |38 |40 |5 |83 |91 |5| 824 |45

Tawel 4. Sevaran Keramik Aging Berdasarkan ldentifikasi Jenis
Situs Iangkanangnge 1995

Ne,| JENIS | - BRLR. vt v s
| |-Ae|At0 | B8 .10 |-C1-| D1 | D4|B1[E3 | #1| 2 | an

&

1.| Mangkuk 2|1 2 |4 1 Il=- 4] 2| =]|3%|= |2

2.| Cangkir | = | = = === =] =|=]= 1] %
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Piring

Tempayan

~Jumlah .
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5.35.3 Ilumpanl Baty

Lumpang watu yang ditemukan di situs Langkanangnge
herjumlah dua Buah. Lumpang ini ditemukan terletak pada
grid (petak) D1, yaitu a4 bagian selatan kenszentrasi sur-
vel, Bentuk, ukuran dan jenis lumpang adalah :

- Lumpang batu 1
Lumpang batu ini iihgat dari jenis batuan andesit, Ber-
ukuran panjang €4 em, lebar 52 em, dan tebal Eﬁ em, Lum=-
pang ini mempunyal diameter 25 ecm dengan kedalaman lu-
bang 18 cm. Pada bagian dasar lubang halus dan lumpang
ini ditemukan dalam keadaan utuh.

- Lumpang bpatu 2
Lumpang ini diwentuk dari bengkahan batu berjenis batuan
andesit, Mempunyal ukuran batu dengan panjang 67 cm, le-
bar 58 cm dan tebal 24 cm. Berdiameter 27 com dan kedalam-
an lubang 18 cm. Lumpang ini ditemukan dalsm keadaan ru-
sak parah dimana 40% wagian dari inti bate terpecah ataun
hilang sebaglan, yang tersisa 80X bagfan dari inti batn
tersebut, Dilihat dari lapisan batuannya, lumpang ini
mengalami retakan berlapls menjadi 3 lapisan, sedangkan
lukang lumpang dalam keadaan utuh, Lumpang ini terletak

berdekatan dengan lumpang batu 1,

3.&.# Kempleks Makam Petta Salaenre

Terletak 240 meter dari:lumpang ke arah utara, Menem-
patl lahan datar dan menjadi semacam batas perkebunan pen-

duduk yang terdapat di tempat itu. Fepulasi makam werjum-
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lah 30 buah yang diklasifikasikan dalam : makam berkelom-
pok dan makam tunggal, Beberapa makam diberikan cungkub
yang terbuat darl kayu dan atap seng. Makam Petta Salaon=
ro adalah makam yang memiliki cirl tersendir}, dimana ni-
sannyd terbuat darl batu sedimen tidak tergarap yang men-
clrikan ketuaannya. Kesemua makam yang terdapat di tempat
ini terdiri atag makam tua dan makam baru. Maksm tua di-
cirikan dengan bentuk nisan alami atau tidak tergarap,
gedangkan mekam baru dicirikan dengan nisan yang diberi
bentuk -pipih dan =ilindris. Bentuk piplh dalam warlaagi-
nya terdapat guratan-guratan atau pelipit di kedua sisil-
nya sehingga tampak seperti daun. Bentuk silindrie dalam
variasinya membentulk variasi bersudut sembllan, gada dan
mahkota.

Yang dapat diidentifikasi sebagal makam tua adalah
Illﬂ;:’iﬂ. nigsan itu sendiri pewmentara bahagian Jirat pada umum-
nya tidak ada, sedang makam baru Jirat ditemukan terbuat
dari batu andesit yang dipahat membentuk papan batu dan_
digusun persegiempat panjang. Eahkan terdapat Juga jirat
dibuat dari bahan semen dan batu bata. Ehusus makam Fatta
Salaonre yang dianggap sebagal makam tertua dailam kelom-
pok pemakaman itu, menurut.masyarakat setempat pada mu-
lanya tidak berorientasi utara selatan sebagaimana layak-
nfa pakam Islam, Tetapi setelah dilakukan perbalkan oleh
orang jang menganggap keturunan Fetta Salaonro arahnya
digesualkan dengan arah makam lainnya yang ada di 1ling-

kungan itu. Sehingga tampak seolah-olah sebagal makam
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Islam., Padahal menurut informas! sebenarnya Fetta Salaonro
adalah ketua masyarakat daerah itu yvang menlnggal sebelum
Iglam masuk di daerah itu (wawancara dengan informan).
Hal ini dapat disesuaikan dengan cerita yang berkembang
di tengah masyarakat bahwa di tempat itu dahulunya dija-
dikan sebagal tempat pembakaran mayat bagl orang yang me=
ningegal gebelum datangnya agama Islam. di daerah itu.
Eahagian' makan yang dapat dildentifikasi adalah ori-

entasl dan nisan itu sendiri, sedang jirat pada umumnya
telah diperbaharui, Pengukuran nisan dikelompokkan dalam
dua kategorl, yaitu nlsan yanz digarap dan yang tidak di-
garap gerta masing-masingnya dibag! dalam kelompok besar
dan kecll. Adapun ukuran-ukuran itun adalah sebagai beri-
kat :- ' i
-~ Niman Terg%rﬂp (S8ilindris)

Ukuran hesér nisgan tergarap tingginya antara 45 - 51 em

dan tashal antara 14 = 16 em, sedangkan ukuran kecil ni-

gan tergarap tingginya antara 35 - 40 cm dan tebal an-

tara 10 = 1% em,

- Nigah Tergarap (Fipih)
Ukuran besgar nisan tergarap bentuk pipih, . tingginya an-
tara %37 = 40 cm dan tebal antara 3,5 - 4 em, sedang u-
kuran keeil mnisan tergarap bentuk plpih tingginya anta-
ra 29 - 35 cm dan tebal antara 2,5 - 3 em,

= Nigan Tidak Tergarap °
Ukuran besar nisan tidak tergarap tingginya antarx
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30 = 35 em dan tebal antara 24 - 24 cm, gedangkan ukur-

an keell niean ini tingginya antara 20 - 2% cm dan te-
bal antara 10 = 17 em,
Baik lumpang batu mapun makam dalam penelitian ini di-
Jadikan analisis faktor yang bertujuan untuk menperkirakan
tentang adanya pola »engaturan ruang pada situs yang diang-

Eap sebagal areal permukiman.

.4 Analisig

Apalisis yang dilakukan untuk mencapal tujuan di atas
bersifat kualitatif (terhadap data 1rtefhktual}; lekagienal
(tepegrafi), sehingga menuntut jenis data yang memiliki kua-
iitia (mutu) dan pesiel sebarannya di permukaan situs. Ana-
lisie kualitati® meliputi kadar artefak (gerabah, keramik
asing, lumpang ®atu dan kempleks makam) yang iiaﬁhil seba=
gal sampel penelitian sebagal hasil dari selekeil dan telah
memenuhl aspek ®entuk, ukutran, fongsl dan kentekstual antar

temuan dalam areal situs.
%.4.1 Analisis Artefaktual dan Sebarannya

Jenis artefak yang meliputi gerabah, keramik asing,
lumpang batu dan makam akan diuraikan berdasarkan fungel dan
peranan serta konteksnya dalam satu kegatuan,

Gerabah dan keramik asing setelah teflehlh dahulu di-
lakukan penguhprgn; Est;maﬁ% bgntu? herdasarkan kecenderung-
an peeahan (meliputi tepian, bibir, badan dan dasar) diper-

-,

oleh jenis berupa : - . oot
- Gerakah meliputi @ mangkuk, piring, hul;-hul;i pe-
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riuk, tempayan, Pedupaan, pasu, wajan, buyung dan

tungku,

- Keramik asing meliputi mangkuk, piring, cangkir danm
tempayan.

Dalam fungsl sebagai wadah, maka tidak dapat -disangkal bah-
wa keberadaan benda ini memiliki hubungan kuat dengan sua-
tu tatanan sosial masyarakat masa lampau . Hal ini dikait-
kan dengan suatu asumsl bahwa terdapatnya benda-benda indi
berhubungan dengan kebutuban masyarakat akan wadah untuk
menampung sesuatu, untuk memasak atau cara penggunaan laim-
nya termasuk di dalamya sebagai lambang status sosial pada

benda keramlk asing.

Gerabah yang ditemukan di areal situs ini kemungkin-
an didatangkan dan diproduksi dari daerah luar, sebab se-
panjang pengamatan penulls di areal situs ini tidak terda-
patnya bukti-buktl gerabah tersebut diproduksi di daerah .
ini. Hal ini sesuai dengan keterangan yang diperoleh dari
wawancara dengan Pak Wa Beddu {seorang informan pada tang-
egal 5 Nopember 1995]tdan diperkuat pula dengan keadaan ling-
kungan dimana kondisi tanah yang fterdiri atas batuan kera-
kal dan tanah berpasir tidak memungkinkan dijadikan sumber
bahan baku pembuatan gerabah. Sedangkan bahan umum pembuat-

an gerabah adalah tanah liat (clay).
Keramik asing dianggap sebagal unsur aslng yang me-

mang merupakan variabel dominan pada situs permukiman di

Sulawesl Selatan. Tentang keberadaannya telah dapat diduga
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berasal darl daerah luar, dalam hal ini Cina dan Vietnam.
Dari masa pembuatan keramilk asing diidentifikasi berasal
dari Dinastl Ming (abad 14 - 17) dan Dinasti Cing (abad

17 = 20) untuk keramik asal Cina, sedangkan keramik Viet-
nam berasal dari abad 14 - 17), Untuk keramik asal Cina,
jenisnya meliputi mangkuk, piring, cangkir dan tempayan,
sedang keramik asal Vietnam hanyalah berupa tompayan yang
diproduksi di Vietnam pada abad 13 -~ 14 (Widiati,1989:212).
Keramik aeing inl memasuki wilayah Indonesia bersama deng-
an keramik Cina, Thailand, Kamboja, Jepang dan Eropa.

Penggunaan wadah keramik bapgi suatu kelompok masya-
rakat masa lampau dapat dilihat dari jejak yang ditinggal-
kannya. Data keramik asing juga memberikan petunjuk adanya
hubungan dengan daerah luar yang memperdagangkan keramik
gecara jual bell atau barter, Yang terpenting dari kebera-
daan keramik asing d4i situs Langkanangnge inl adalah mem-
berikan gambaran adanya stratlifikasi sosial meskipun dalam
gkala kecil dan sekaligus menggambarkan adanya tatanan so-
gial yang teratur intensif berkaitan dengan pemanfaatan
1ingkunéan untuk diclah secara bersama-gama.

Lumpang batu sebagal salah satu perangkat untuk meng-
olah hasil pertanian yang ditemukan di situs Langksnangnge
menun jukkan adanya kecakapan teknologis untuk mengantisipa-
si kendala mengolah hasil pertanian. Apabila melihat jum-
lahnya (dua buah) sudah barang tentu tidak memadal untuk

mencukupl sekian banyak jumlah populagi yang bermukim. Hal
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it‘l.‘!. dﬂpat diﬂ'ﬂrhﬂ.ndinﬁkﬂ_ﬂ dansa“ jumlah fI'ﬂ.EﬂE‘T.I. Eﬁrﬂbﬂih

yang ditemukan tersebar 41 sepanjang areal situs sebagai
indikator populasi. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan
dalam hal pengolahan hasil pertanian dipergunakan peralat-
an yang terbuat darl kayu, sebagaimana lazimnya magyarakat
Bugis telah mengenal benda-benda yang terbuat dari kayu se-
bagal peralatan utamanys.

Di sebelah utara konsentrasi penelusuran gerabah ter-
dapat kelompok makam yang oleh masyarakat setempat menyas-
butnya makam Petta Salaonro. Menurut riwayat bahwa Petta
Salaonro adalah seorang yang pernah memimpin di lingkungan
Salaonro (tempat dimana situs Langkanangnge berada) dan di-
makamkan di tempat itu pada maga sebelum Islam, Nama Sala-
onro berasal dari Bahasa Bugis yang artinya salah tempat.
Hal ini terjadi pada waktu daergh tersebut masih diperebut-
kan antara kerajaan Wajo dan Bone. Oleh karena tidak menge-
tahui dengan pasti tempat itu berada dalam kekuassan kera-
jaan mana, sehingga daerah tersebut disebut dengan Salaon-
ro yang berartl salah tempat.

Makam sebagimana diketahuil adalah suatu lokasi yang’

biasanya ditempatkan di luar kompleks pemukiman penduduk.
Dapat pula makam dianggap gebagal batas luar dalam sistem

kluterigsasi bangunan yang ada pada suatu kawasan pemukim-
an. Makam dalam hal ini menjadi nekropole, yaitu suatu lo-
kagi yang dijadikan sebagal tempat menyelenggarakan orang

yang telah meninggal dunia.



Sew
eWaxal knsimpulan iarL ﬂﬁaliﬂla ﬂEharan Ertﬁfah ai-
tua Langkanan:nga ran5~ne11put1,g,rayah kerﬁmik aﬁlng, A g

gang ®atu -dan kempleks makam, mencakup aspek sedaran dan

keletakannya dapat dijelaskan sewagal werikut, bahwa ge-
;gigh dan h&ramik_aaln; memperlihatkan kecenderungan psla
sedaran yang sama, meskipun dalam frekuensinya gerakah tam=-
Pl sebagal temuan deminan, karena adanya penggunaan yang
intensif dalam waktu yang relatif lama,

Lemuan gerabah dan keramik asing menempatl sedagian
Bepar areal sgitus terutama pada lekasi kensentrasi survel
di sisl bukit sedelah warat, memanjang ke arah selatan per-
mukaan widang datar memanjang sejauh €00 meter. Ditambah-
kan pula Baik kerapatan (density) maupun kekerapan (fre-
guency) antara bidang miring (kensentrasl eurvel) dengan
bidang datar (areal survei tampahan) terdapat perbedaan
temuan yang besar. Hal ini diduga werkaitan dengan p-ia
pemukiman magyarakat pada situs tersebut.

Lumpang batu menempati pesisl yang weraseslasl dengan
pusat kensentrasi gerabah dan keramik asing. Kenyataan ini
diperkuat eleh suatu asumsi wahwa lumpang berfungsi untuk
mengelah hasil pangan atau pertanian, maka tidak menghe-
rankan apabila diletakkan dekat dengan pemukiman penduduk,
Makam menempati lekasi vang cukup jauh dari pusat_}e-
arada di sebelah selatan lahan situs

mukiman, tepatnya ?

secara kgagluruhan. Eal ini \arkaitan i&ngan latar igln-

kang kepercayaan dan pertimlan:an kendigi lingkungan.
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3.4.2 - Analisie Ruang

Fenekanan analimig ruang adalah memperhitungkan dise
tribusi benda dalam ruang meliputi pola keletakan, orien-
tasl, berkelompok atay tunggal, Dalam penelitian terhadap
sltus Langkanangnge diputuskan membatasl studi skala ru-
ang tingkat meso, yaitu memperhatilkan segenap gejala ar-
keologis dalam satuan ruang guna menarik kesimpulan awal
mengenal hibungan keletakan artefak dalam matriks yang
memiliki sifat alamiah (lereng, dataran dan bukit) yang
diasumaikan turut memberikan pengaruh ferhadap penempatan
bangunan rumah ataun struktur lainnya. Eegemua itu terma-
guk dalam satuan analisels ruang (spatial analysia).

Terhadap eitus Langkanangnge yang telah diuraikan
pada bagian terdahulu, diketahul sebagal suatu bentang
lahan yang memungklnkan untuk dihuni, 0leh ﬁarena se jum=
. lah faktor pendukung terdapat di sekitar situs sepertl
lahan yang subur, sumber ailr dan beberapa jenis tumbuhan
yang dapat dibudidayakan bagl penduduk yang menghuni dae-
rah tersebut.

Ealau memperhatikhn pola digtribusl artefaknya seper-
ti tefdapatnya konsentrasl gerabah dan keramik asging pada
auatu lokasi tertentu menunjukkan adanya gejala penghuni-
an masyarakat secara terpusat. Hal ini dibuktikan dengan
penemuan gerabah dan keramik asing dalam Jjumlah yang aa-
ngat besar pada lereng bukit-dan dilanjutkan sebaran yang
erata ke arah utara dan timur kawasan survel. Pola

tidak m

digtribuel yang demikian merefleksikan adanya pola per-
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mukiman terpusat dan menyebar sepanjang lahan topografi
lereng dan dataran yang terletak di eisi bukit.

Temuan lumpang batu yang terletak pada pusat kongen-
trasl gerabah dan keramik dsing tidak terlepars darl fung-
sinya sebagal sarana untuk mengolah hasil pertanian, yang
Justru harus terdapat di pusat permukiman, Dalam hal ini
maka lumpang batu lebih ditujukan kepada fungsi praktis
yaltu untuk menumbuk sesuaty berupa padi-padian atau biji-
bijian.

. Eeletakan makam dalam skala ruang pada umumnya terle-
tak di daerah pinggiran pusat permukiman, Hal ini berhubung=
an dengan eistem kepercayaan masyarakat bahwa makam sebaik-
nya diletakkan menjauhi pusat permukiman. Dalam studi ar-
keologi biasanya makam di jadikan walah satu faktor dalanm
analisis tentang batas situs, sebab kompleks pemakaman ti-
dak umum berada di tengah lingkungan permukiman*.ﬂalam hu-
hunsﬂn ini dapat dilihat bahwa keletakan makam di areal
gltug Langkanangnge menempati posisl terluar, Hal ini dapat
dijejaki dengan mengkonfirmasikan peta temuan gerabah dan
keramik asing di sektor utara, yang menunjukkan kerapatan

dan kekerapan yang-sangat rendah. °

3.4.% Analisis Lekasisnal
Analisie lokasional (locational analysis) adalah sua-

atn gtrategl riset dalam arkeologl pemukiman yang menekan=
kan pentingnya lokasi pemukiman itu sendiri (Ardika, 1995:

3), Pendekatan analisis lokamional ini dikembangkan oleh
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Joice Marcus untuk mepgunigkapican faktor-faktor kognitif

yang melandasl hirarki pemukiman dalam Kebudayaan Maya. Ke-

letakan suatu situs arkeologl dalam bentang lahan dan hu-

bungan hirarhisnya dengan pemukiman lain wungkin dilanda-

si oleh sejumlah aturan Yang ada dalam masyarakat yang ber-
sangeutan. Dalam jabaran yang lebih jauh, lokasi pemukiman
kadang-kadang ditentukan pula oleh kepentingan ekonomi,
teknologl dan keadaan bentang lshan. Bentang lahan atau to-
pografi mengacu pada pola penempatan rumah atau bangunan
lainnya, sedangkan ideologi dan konsep kosmogoni mengacu
rada sistem pemukiman.

Bentang lahan yang dijsdikan lokasi pesukiman situs
Langkanangnge terdiri atas bukit, lereng dan dataran, men-
cakup sejumlah altefnatif pilihan bagi masyarakat yang ber-
mukim di areal situs ini., Alternatif itu terdiri dari la-
han pertanian, penyediaan sumber air dan segi  keamanan.
Arabila diperhatikan bahwa lokasl seperti ini merupakan kon-
disi yang harmonis untuk dimukimi., Segenap sumberdaya bagl

kelangsungan hidup dapat diperoleh dengan mudah tanpa me-

"ngeluarkan energl yang besar. Penjelasan ini dapat digesu-

aikan konsep yang dikelemukakan oleh C. Vita Finzi dan Eric
Higgs, seperti yang dikutip oleh Ardika yang melihat hubung-
an teknologl dengan sumberdays alam yang terdapat dalam si-
tus atau pemukiman tertentu (ardika, 1995:5). Konsep ini

dikenal dengen site catchment analisis atau analisis areal

jelajah, dengan prinsip dasar bahwa manusia cenderung meng-
l a
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eksploitasi sumberdaya alam sesual dengan jarak dan waktu

tempuh yang paling menguntungkan (terdekat) dari pemukim-
et bk P?ngan kata lain baiwa semakin Jauh suatu daerah
dari pemukiman masyarakat bersangkutan maks semskin rendah
tingkat eksploitasinya,

Dengan mengacu pada konsep areal jelajah ini, maka
areal hutan yang terdapat di sebelah utara kompleks makam
dan ‘agak Jjauh dari pusat konsentrasi sebaran gerabah, be-
lum atau tidak tereksploitasi hingga sekarang. Sedangkan
disekitar situs Langkanangnge terdapat agihan lahan kebun
Jagung, kebun coklat dan kebun tembakau, kemungkinan pada
masa itu masyarakat yang pernah bermukim mengeksploitasi
sumberdaya alam mereka pada areal tersebut, Tetapi hal ini
masih berseifat sementara dan masih perlu diadakan peneli-
tian lebih lanjut. Jadl diduga bahwa agihan lahan sekarang
ini tidak jauh berbeda dengan agihan lahan pada masa itu.

Kondigl fisik situs Langkanangnge berupa tanah wvul-
kanilk yang cukup subur untuk ditapami berbagal jenis tum-
buhan terutama tanaman jangka pendek. Situs inl juga ber-
ada pada daerah depresi Walanae Yang secara garis besar
merupakan dataran tinggi dan bentangan pegunungan yang
berstruktur batuan vulkanik. Situs Langkanagnge juga me-

rupakan bagian dari undakan danau dan sungal purba yang

tersingkap sebagel satuan litelogi (gravel unit). Di sebe-

1sh selatannya mengalir sungal Walanae yang memberikan ke-

suburan tanah di daerah-daerah sekitarnya. Dengan kondisl
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semaca® ini kemungkinan besar mendorong dihuninya ‘situse=="

Langkanangnge yang berkaitan erat dengan aspek sejarah dae-
rah lokal Sulawesi Selatan,

Bagl masyarakat yang bermukim di situs Langkanangnge

pada masa lampau, kondisi Yang dijelaskan di atas adalah
sejumlah alternatif yang dapat ditempuh, yang berhubungan
dengan subsistensi atagu Pemenuhan kebutuhan pokok sgar ma-
syarakatnyayang pernah bermukim di situs ini dapat memper-
tahankan hidupnya.
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BAB IV
FERMURIMAN SITUS LANGEANANGNGE

4.1 idagtasi Manugia dengan Lingkungan

Dalam beberapa puluh tahun terakhir ini di dalam il-
mu antropologl telah berkembang beberapa pendekatan kon=
septual antropologli ekologi yang muncul serta tenggelam
sesual dengan perkembangan berfikirnya pera pakarnva.
Agaknya pendekatan-pendekatan dalam antropologi ingin di-
coba-terapkan pula dalam:studi arkeologi (Ramelan, 1989 i
233).

Lingkungan adalah wahana bagi manusia dalam mengaktu-
glisasikan diriny%,-hali secara individu maupun berkelom-
pok yang bertujuan untuk tetap bertahan hidup dan ménggm-
bangkan kebudayaannya, Dalam beberapa kasus studi lingkung-
an yang dilakukan oleh para ahli ekologl lingkungan membuk-
tikan bahwa kadangkala lingkungan turut memberikan warna
kebudayaan setempat, dan pada tahap tertentu justru ling-
kungan dapat menjadi sumber konflik, Bleh karena lingkung-
an ﬁemiliki potensl kreatif dan reaktlf. Fenyinggung kedu-

dukan lingkungan sebagal wzhana adaptasi manugia pada ber-

bapai suku bangsa d4i dunia sepertil yang dicontohkan oleh

Vayda dan Rappaport atas dasar penelitiannya terhadap au-

ku bangsa Maring di Tgembaga,

kan bahwa Pﬂpu1aﬂinpapulasi {tu mengekaplolitir lingkungan-

nya tanpa melampaul batas daya dukung alam (Hamelan, 1989:

283) .

6

Papua NHugini, dan menyimpul=- -



Suku ban
£8a Bugiﬂ sebagal tema BBl sakans adalak

grang-oran
E £ Yang telah mengenaly lingkungan sebagal sumber

yang dapat diclah dap dimanfaatkan untuk kebutuhan hidup,

Dik k
ikemukakan pila bahwa orang Bugis pada umumnya dieirikan

ecbagal masyarakat agraris terutama gekalf yang hidup di

pedalaman atau PeEgunungan,

Pola hidup agraris rupanya lsbih banyak melibatkan
kerja secara koleoktif dibanding secara individual. Kondisi
inl pula yang mendorong terbentuknya watak orang Bugls se-
bagal masyarakat gotong reyong.

Dalam usaha manusia untuk mempertahankan diri bersama
kelompoknya, maka mereka terdorong menanggapl lingkungannya
dengan menggunakan pengetahuan kebudeyaan 3ang'dimiliklﬁja
guna memenuhi kebutvhan-kebutuhannya., Melalui pemenuhan ke-
butuhan itu, mereka dapat mengembangkan dirl dan kelompok-
nya dalam suatu ruang dan waktu. Pengetahuan kebudayaan
adalah bersumber dari mengétahuan.kelempek smcara bersama-
sama, mengembangkan diri sebagal hasil tanggapannya terhadap
alam lingkungannya. Alam lingkungan menyediakan sumber daya
sebagal potensinya, dimana yang hidup di atasnya mengem-
bangkan potensi dirinya mengelola lingkungan menurut ting-
kat kebutuhan yang diperlukan, sehingga pengalaman tanggap-

an itu terakumulasi di dalam pengetahuan kelompok berupa

suaty glsvem kebudayaan. Warisan pengetahuan inilah yang

berlanjut dengan formulasi sesual dengan perkembangen ke-

butuhan.

Parkembangan kepuruhan makin hari mahin meningkat, ge-
er
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dahg 4l lain pihak manusia tidak mampu memenuhi kehutuhan-

endiri-
)y ri-sendiri, Sehingga mereka membentuk pranata-pra-

nata eoslal, organisas;, tidak lain uniuk memenuhi kebutuh-
annya yang sementara berkembang pula, Alam lingkungan mem-

berikan alternatir YANng oapat dipakai unrtuk mencapal apa

yang dibutuhkan, tetapi senantlasa bersamaan dengan penge-
tahuan kebudayaan Yang mengembangkan alternatif utama guna
mencapadl dan memenuhi kebutuhan, Kebutuhan di dalam kebuda=

yaan itu sendiri terdapat cara-cara memenuhi kebutuhan ter-

sebut,
Dua komponen yang maling menentukan ialah komponen a-

lam lingkungan dan komponen pengetahuan kebodayaan, tetapl
kemajuan kebudayaan memungkinkan alam lingkungan dapat di-

kelola sedemikian.rupa atas kemampuan manusia membuat per-

alatan sehingga kebutuhan itu dapat dicapal walaupun dalam

taraf minimal. (Heruteme, 1%8&:1),

Yang dibicarakan dalam konteks ini adalzh corang-orang
Bugis yang memiliki karakteristik pada sistem pencaharian
yvaitu bertanl dan nelayan dengan menggunakan sistem penge-
tahuan yang diwariskan turun temurun, Lebih khusus lagi, .
eehubungan dengan pemhahéﬁau. maka obyek pembicaraan dia-

rahkan kepada sistem subsistensi bertani atau berburu ge-

bagai sumber makanan.

Hubungan yang dapat ditarik dari uralan di atas dalam

kaitahnga dengan pola hidup dan interaksi manusia dengan
11]15}(““3*3_“ paﬂ_a gltus Langkanangnge, adalah bahwa terdapat
gambaran melalul bukti-bukti artefaktual dan non artefak-
am
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telsh lampan di
tempat tersebut, manuaia yang berdiam di{ lingkungannya

terpaku oleh kondigi lingkungan dan memakma mereka untuk

mengikuti sistem subsigtengi yaltu dengan menggarap eum-

berdaya yang disediskan, Sumberdaya yang dimaksud melipu-
ti flora dan fauna yang digarap dengan berbagal cara vaitu

berladang, berkebun, meramu dan berburu. Suatu elri yang
umum dalam masyarakat Bugis.

Ii Kabupaten Euppﬁn,g sebagal lingkup permasalahan a-
dalah daerah yang mayoritas dihuni oleh suku Bugils terma-
suk di sekitar situs Langkanangnge. Dalam kehidupan seha-
ri=hari %*idak jauh berbeda dengan magyarakat Bugie pada
upumnya, terutama yang berdiam ai daerah dengan kondiei

alam atau geografis yang sama, Dalam kondisl yang demikian
itu lingkungan ditanggapl dengan cara mengeksploitasinya
gsecara tradislonal terutama sekall terlihat pada cara-cara
berkebun, berladang dan berburu. Adapun slstem pertanian

sawah dalam kegempatan ini dikesampingkan sebagal model

eksploitasi yang berlangsung di tempat:tersebut. Oleh ka-

rena kenyataan menunjukkan tidak ditemukannya persawahan

penduduk di sekitar lokasl yang depad: diproyekalkan telah

berlangsung turun temurufi. Hal ini adalah gejala khag pada

eletem pertanian mapyarakat Soppeng pada umumnya, meskipun

tidak berlaku di semud tempat.
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Cara yang Paling umym

. dilakukan dalam gtudi arkeologl
untuk melihat pola dan

sletem ekonamg magparakat masa lalu

padda suatu tempat, adalah dengan menganalisis temuanstemu-

an arkeologie yang diperoleh dan mempergunakan keadzan

11 ngkungan EEHE al Perbandi ngan; Fait.u. d engan menganalisis

kandungan mineral, potenel flora dan fauna, atau bahkan de-

ngan mengamati Pﬂe““ﬂkﬂlﬂgihﬁa. Metode demikian utamanya
ditujukan untuk mengkorelasikan data artefaktual sebagal

akibat interaksi manusia dan kebudayaannya dengan lingkung=-
an dimpana manusia masa lalu ito berada, bahkan artefak yang

digunakan sebagal perkakas atau sarana ekeploitasi.

Medel analisis juga diterapkan dalam penelitian, ter-
utama ditujukan tefhad&p tenda-benda sebagai sarana per-
lengkapan mengolah hasil pertanian seperti lumpang batu,
gerabah (gebagian besar diidentifikasi sebagal wadah untuk
menampung sesuatu), dan kondisi lingkungan slitus Langkana=-
RENEE, . i

Dalam kerangka teoritik konsep dasar suatu benda di=-
bentuk atau dibuat dengan maksud dan tujuan tertentu, yaitu
dengan maksud memenuhi tuntutan kebutuhan. Menurut Malinow=-
ski, dalam twori fungsionalnya mengatakan bahwa segala ak-

tivitas kebudayaan itu gebenarnya bermaksud memuagkan su-

atu rangkalan dari sejumlah kebutuhan nalurizh manusia yang

berhubungan dengan seluruh kebutuhannya (Keentjaraningrat,

1987 : 4171). Dalam hal {ni artefak sebagai preduk budaya

dipanda hE.E’H..i. alat 'I..I.]"Itl.lk meﬂghumunikasikan manualia de=

b ng Bae

ngan 14 |7 E.H.n E.EHI ||lE-ll|-|-Ei'a- te t-ﬂP bertahan lli'fll-lp EE"..bE.EE
ngkun i
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satu unsur ekesistem,

) .
*la interaksl yang digamvarkan di atas, eleh masya-

rakat yang ‘hemrl.l.ki- il mitug Langkanangnge akan diuraikan

gedagal werikut, Wahwa keadaan aistem ekeneml dewasa ini

dalam maﬂ‘.fril‘iklt Bugis Iii Sulawesi Selatan tetap dilaksa-

nakan eecara tradisidnal, sememtara ide dan kenses pemba-

h?rgm.ii bidang pertanian sudah memasukl lapangan hidup
pe tnjni, namun welum seluruhnya terpengaruh atas wembaharu-
an tergebut dan welum mencapai suatu Wwentuk yang memadal
(heruteme, 1986:3), Para antirepeler mengakul wahwa perubah-
an-perubahan terjadl setahap demi setahap. Bahkan Geerts
mengatakan bahwa ia leblh rage mengenal kepastlan apaJ-:a-ﬁ
masyarakat Indenesia telah melal meninggalkan sltumsi equi-
liwrium masyarakat traitailnal menuju ke equilibwriom masya-
rakat medern (Geertz, 1976:13). Makesudnya wahwa sebaglan
Wesar tata cara ®ertanl yang dilaksanakan di Indenesia
mengikuti pela dan tata cara tradisienal,

Sigtem ekenemi tradisienal masih tergamwar dalam ma-
gyarakat Bugis di Sulawesl Selatan yang umnmnya vermatapen-

caharian sewagal petani masih wersifat petani keluarga de-
hgan teknelezi tradisienal. Termasuk dalam slstem ekensmi

yang dieicarakan ini adalah wersawah, werladang, dan ber-

wure, dimana kesemoa ini dikategerikan sebagal pela eks-
]

sleitasl tradisienal dan telah dilsksandkan sscara turun
» a

temurun. ;
Ma vat Tangkanangnge sehagal Ragian darl masyara-
gyara
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plnttaai iﬂmiki“n- Yaltua llntkun;ﬂn temwat mereka Ieriiam

iitﬂnlﬁili dengan seperangkat tgknilngl. sederhana yang di-

gunakan Wercecek tanam, werhury dan aktivitas lainnya, se-

gpual dengan watak dan cerak lin;kun;annra_ Hal ini terlihat

darl Jenls dan tipelegi wenda-mends keperluan hidupnya se-

hari-hari. Efek yang timbul dari pela ekenemi demikian
adalah terjaganya equilibritas (keseimkangan lingkungan)
dalam waktu yang lama. Hal fni iiiu_'irl;ikan dengan tempan jge-
rabah dan keramik asing yang cukup Banyak jumlahnya, seba-
gai sukti tentang penghunian situs Langkanangnse secara
intensif. Hal ini dapat dikatakan setelah tempan gerabah
dan keramik asing diidentifikasi jenienya, menunjukkan per=-
alatan dan perkakas rumah tanggia masyarakat penghoni situs
Langkanangnge yang sederhana.

Sehubungan dengan pendekatan ekelegl yang digumakan,
yaltu medel ekesiptem dalam penelitian ini, wenulis cende-
rung menilai wahwa medel interaksl yang dilakukan eleh ma=-

syarakat situs Lamgkanangnge adalah ekspleitasi lingkungan

secara sederhana dan tidak werlewihan. Bapat dilihat deng-:

an an tEl‘ia at di ﬂi-
an nyata watwa pampal gekarang lah yang »

tus Langkanangnge magih tetap preduktif, Eal #ni werkaftan

i i kemampuan mapugia dalam memenchl kemunitasnya
engan seg

sehingga daya dukung (carrying Eal'iﬂit]"} tetap dalam ken-
iigsl geimwang antara fakter preduksi ilinxkunr.an] dengan
Bl p&lm
. 1Elﬂi Bari
tingkat kewutohan pepu
jumlah yang dielal dan

TO



pendeEatan ini Bahwg ;-pulnsi-p-,ulaui

hengekapllitlr
lin;kun;an tanpa ' '

melampani 'utau daya dukung 11n:h“11ﬂ“

tersedut.- Pe tengi lingkungan yang dikandung daerah sekitar

Bit#? Langkanangnge kemudian ditangeapi eleh sejumlah stra-

tegl untuk mengelah dan memanfaatkannya,

Berkaltan dengan jauh i&kntnri-nreal jelajah meperti
yang dipinggung kensep catchment pada masyarakat yang meng-
enal slatem ®ercecek tanam dan wertempat tinggal tetap dan
dan masyarakat yang slstem mata pencahariannya werburu dan
meramu, masing-masing radius lima dan sepulih Kilemeter,
mungkin dapat dilihat dari !Iil ekeneni mereka, Selaln
 Bercecek tanam wagi mﬁﬁyzrakat Bugis Juga mengemal medel
mata pencaharian sersuru dan meramu, Berbura adalah suatu
kegiatan ubhtuk mendapatkam sumwer makanan darf hewan, ge-
dang meramo adalah sumber makanan dari tombah-tombohan,
Eepiatan werwuru diawali dengan upacara tertentu. Jenis
A yang é€iwuru adalak wawi, rusa, ayam hutan dan seba-
gainya., Dapat iipastikam.iahua kegiatan ®erbura tergebot

......

gaskan ialam kengep analisie areal jelajah‘.'

Aaine Semagal Indikater FPemukiman
4.2 Gerabah dan Eﬂraqiﬁ ﬂiﬁ: E

Sejak masyarakat massa lampau mengenal pembuatan dan
e

P ﬁ aan !e:alatan untuk menunjang kehidupannya, maka
EngEun
lal dik al pala rarﬂfﬂﬂrﬂ memlriiukﬂi dan mendistrikual
mu i en

glatan manusia yang
sut., Salah satu per
barang-warang terss
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i ldalih geralah tEr'
» angan tin::alannxa Yang u311m;ah [Ene;rnihl.

1985:
151). Demikian

ul
Pula pada masyarakat }rﬂaejarah. sebagian
hegar paralatannja Rerupa wenda tanah 1iat yang dikenal de-

ngan geradah, sebagal hasgi] teknelegi manusia masa lalu

yang masih terus dipreduksi sampal sekarang

Pi Sulawesi Selatan, gerawah Bukanlah wenda yang lang-

ka. Dalam werkagai penelitian arkeslegl yany dilakukan, ge-
ravah sering tampil sewagal temuan deminan, Bahkan @i Sula=
wesl Selatan pada masa prasejarah telah menjadi salah satu

pusat predukel yankg dikenal dengan kempleks industri gera-

bah Ealumpang. _

Gera®akh varg ditemukan di Sulawesi Selatan, terutama
vang h;rasal. darli pragejarah diperkirakan mendapat peng-
aruh dari kempleks gerawah Sahuynh di Indecina (Seejens,
1%75:177), wahkan di wewerapa tempat masih dipreduksi un-
tuk memenuhi kedutuhan masyarakat., Peranan gerabdah tldak %
hilang wezhtu saja eleh desakan penggunaan sarang-sarang
yang terbuat dari legam atau plagtik, tetapl dalam kenyata-
an gehari-hari wenda tersedut masih digunakan pada masyara-

kat pedesaan.

Benda gerabah dalam kedudukannya sebagal peninggalan

irke-lv:i, salah satu fungeinya adalah pedagal indikater

»emukiman, karena 4 diasunalkam pedagal peralatan masyarohkat
yang tinggal nggﬂjfylialin waktu yang cukup lama dan tersr-
:;n;;ir.na;#;};n pada taraf yang paling sederhana. Gerakah

T2




dapat pula dijadikan aigt Pertanggalan suatu situs, oleh

karena €iri-cirinya dapat g4 identifikasi

melalui beberapa
metoda, .

Secara lebih feliti, stuai gerabal di Indonssis telak

dikembangkan suatu métode analisis untuk menjelaskan jenis,

bentuk, wkuran, teknologi dan kronologinya, melalui amalis-
ies eksperimental, laboratorium dan tipologi. Tanah liat se-
bagal bahan pembuatan gerabah mempunyai sifat plastis dan
gifat ini akan hilang apabila dibakar sehingga gerabah ti-
dak mudah basah (Samidi, 1982:71). Pecahan gerabah disebut
kereweng (berasal dari bahasa Jawa) dan fragmen (bahasa
Indonesial. _

Salah satu kesulitan dalam analisis pecahan gerabah
sulitnya membedakan antara gerabah kuno dengan gerabah ba-
ru, Namun dalam hal ini istilah yang dipakal adalah gerabah
resen dan gerabah kuno. Gerabah kuno yaitu gerabah yang te-
lah berumur ratusan dan ribuan tahun dengan ciri-eird fi-

ik tertentu.

Gerabah resen untuk menyebut gerabah yang sudah tidak

baru lagi dan tidak kuno, gebagian kecil gerabahnya masih

digunakan karena diwgriskan.
i-!enurut Nitihaminoto umur gerabah resen

pinding fragmen gerabah resen

tampak agak pudar.

rikirakan telah ber-

o - 50 tahun,
pada daya tahan gerabah, misalnya un-

umur antara 1
50 tahun didasarkan

im piji-bijian yang hanya diambil setabun sekalil, .
Benyimpan -
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farena pemakalannyg Yang Jarang torangiat atai tersentuh

nungkin dapat bertahan sampay 50 tahun bahkan lebih. Sing-

antara
gerabali barl dan gerabah kuno (Nitihaminoto, 1983:66 - 67).

katnya gerabah resen adalah Berabah yang umurnya di

Adanya pencampuran Jenis~jenis gerabah dari berbagai
periode Jarang diperhatikan, sehingga sering terjadi bahwa
semua gerabah yang telah dikumpulkan dalam penelitian se-
ring dianggap sebagai gerabah kuno, Gerabah memang merupa-
kan artefak penting dalam kehidupan manusis,.” karena kebe-
radsaonya tidak dapat dipisahkan dalam kebutuhan hidup ma-
nusia. Hubungan inl tercermin dari fungsinys yang dapat
dipakai seperti dalam hal makan dan tempat tinggal ( tekno-
fak) dan untuk memenuhl kebutuhan rohaniah (ideofak)}. Ben-
tuk gerabah erat hubungannyas dengan fungsi, karena fungsi
adalah salan satu faktor penentu dari bentuknya. Fungsi
gerabah dapat dibedakan menjadi fungei praktis (dalam ke-

hidupan sehari-hari) dan fungsi sekunder (keglatan upaca-

ra), Bentuk gerabah “yang lebih rumit Jerhubungan dengan ke-

Elatan upacara, sedangkan gerabah dengan bentuk sederhana

dihubungkan dengan keperluan geghari-hari.
Dari hasil analisis penulis tentang gerabah yang di-
&

temukan di situs Langkanangnge dapat disimpulkan sebagal

gerabah resen (masuk pads periode sejarah). Hal ini dite-
aba

tapkan dengan mengambil perbandingan dengan jenis-jenis ge-

a8 Ti i

di berbagal tempat di Sulawesl Sela-

rabah yang ditemukan

dari pernyataan tersebut selain melaku-
=1 =

tan, Alasan logi
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kan perbandingan, juga dianalisis mengenai ada tidakaya pa-
tinasi, warna, teknologi pPembuatan (dengan menggunakan ta-

nganl dan !‘ﬂd,a PUtEr}p lingl-:unga_n: 'E'ﬂhara.nn:ra yang berada ai

permukaan tanah dan dengan melalkukan ahalogl sejarah teru-

dengan latar belakang sejarah daerah
dimana situs Langkanangnge berada.

tama yang berkaitan

Dari 989 buah fragmen Eerabah yang dikumpulkan, hanya
sejumlah 26 buah fragmen diantaranya berhiaskan motif En-
rie-garis sejajar dan gelombang, menggunakan telnik gores
dan tekan. Hal inl menunjukkan tidak adanya variasl dalam
memberikan hiasan terhadap gerabah tersebut, kemungkinan

berkaitan dengan fungsinya sebagal benda kebutuhan sehari
hari sepertl periuk, tempayan, tungku, mangkuk, pedupaan,
dan sebagainya. Dari jenisnya dapat disimpulkan bghwa ke-
hidupan masyarakat yang menghuni situs Langkanangnge ini

telah cukup kompleks berdasarkan fungeinya yang menggambar-

kan aktivitas sehari-hari dan aktivitas rituil. Jadi dalam

hal ini telah ada keselarasan antara kehidupan dunia dan

kehidupan di kemudian hari.

Tantang asal-usul gerabah yang terdapat di gitus Lang-

kanangnge belum dapat diketahui oleh karena itu perlu di-,

adakan penelitlan lebih mendalam untuk menemukan pusat-pu-

abah di sulawesl Selatan.
gnge perhubungan dengan awal dihuninya

Kehadiran gera-
sat produksl ger

bah gitus Langkanal
tempat tersebut mulai dari sekelompok orang dan selanjutnya
empat terse

) ambah dan berkembang. Sehingga pada

kelompok ini makin bert
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tahap ind gerabah telah menjgqs bagian integral dalam ke-

nidupan masyarakat, Carg menperolehnya mungkin dengan me-

lalul perdagangan atau Jual-beli dan barter dBan, deaaiis

daerah yang meproduksi gerabah.

Keramik asing sebagai variabel Eedia dsaiticn setelah
gerabah adalah salah satu indikator pemukiman di situs lang-
kanangnge. Keramik asing di Sulawesi Selatan adalah salah
satu pusat studi keramik di Indonesia. Data survei yang
telah dianalisis untuk keramik ini didasarkan dari jenis,
pola hias, Jjaman(dinasti), ukuran dan negara asal, dapat
disimpulkan bahwa masyarakat yang menghuni gitus ini telah
mengenal benda-benda yang diproduksl darl daerah luar, da-
lam h-llil_l ini yang paling dominan adalah Cina.

Menurut Lontara attorioclong yang dikutip oleh Maenong
keberadaan keramik asing di Sulawesi Selatan diawali oleh
kedatangan pedagang asing terutama dari Cina melalui "jalur
perdagangan antara pedagang dari Cina demgan keTa jaan~Keras
jaan yang ada di Sulawesi selatan, diantaranya kerajaan Go-
Luwu dan Sopeng. Para pedagang ini memper-

¥a, Wajo, Bone,

dagangkan keramiknya dengan cars barter atau jual beli.

Dikatakan juga bahwa orang-orang Cina memperdagangkan ba-
rang-harang produksl negerinya sampai ke kerajaan Wajo me-
laui cara barter dengan hasil bumi {Haﬂn.rms:.-. 1992:77).

salah satu tempat penemuan keramik
o e gekarang benda tersebut masih disimpan

asing, bahkan sampal

knyae.
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iidentifik
gy 351 berbagai Jenis Keramilk yang ditemukan beru-

. t
pa peralatan dalam rumgh tangga masyarakat pada masa itu

n
e
mukim Yang cukup lama.

Kedudukan keramik pada masa itu bila dihubungkan deng-
an konteks pememuannya dapat disimpulkan bahwa fragmen ke-
ramik mempunyal fungsi sebagai wadah menyimpan sesuatu atau
berfungsl praktis. Tidak ditemukan kemungkinan keramik ter-
sebut berfungsi sekunder atau sebagai wadah kubur atau be-
kal kubur perlambang status sosial bagl orang yang mempu
nyali kedudukan tinggi. Dengan demikian keramik asing yang
ditemulkan ini pada situs Langkanangnge mempunyal fungsi

praktis.

4.3 Kronologl Situs

Hasil analisis data artefaktual terhadap gerabah dan
keramik asing yang meliputdi giri-ciri teknologi, tipologi
dan lingkungan sebarannya dapat disimpulkan sebagai gera-

bah yang diproduksi belakangan atau termasuk gerabah resen

Yang memasuki pﬂrinderﬂajarah. Dilihat dari teknologl pem-

buatannya yang menggunakan roda putar, dimana pada masa itu

gudah dikenal teknik rodaputar. Pada dinding gerabah bagi-

bekas yang ditinggalkan
rabah ini ditahndel. deng-

an dalam dan luar terlihat adanya

seperti alur-alur 1ingkaran dan Ee

naan warna atau slip merah.
g berasal dari Dinastl Ming

Keramik aszing

an adanya penggu
dukun

ang d ikan variabel pen

yang dijadika g 17 dam abod 17 - 20

dan Ching yang diproduksi abad
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dan ditemukan herasnsiaa:l_ dengan Eerabah, Keramik ini Juga
3 I L BI"'

dijadikan in or ronologi untuk
indikat k menaf
gitus La.ngkanangng& ﬁihuui.

Paduan analigig Eerabah dan keramik asing yang meng-

haglilan kronologl sius Langkanangnge dapat dikaitkan de-

ngan data istoris yang memblcarakan latar belakang kera-

jaan Soppeng. Hal ini dipandang perlu untuk menghubungkan

data arkeologis dengan dats historis sebagai salah satu
cara untuk menentukan kronologi situs ini dihuni.

Dari hasil penelitian baik melalui sumber lontara ma-
upun sumber-sumber lainnya, bahwa peletak dasar pemerin-
tzhan di Sulawesi Selatan adalah Tomanurung sekitar abad
ke 12 dan 1L. Kedatangannya mengawali terbentukoya. kera-
,‘]-aan Bugis Makassar pada Jjaman dahulu kala seperti keraja-
an Luwu, Gowa, Bone, Wajo dan Soppeng. Tomanurung inilah
yang menjadi raja di kerajaan-kerajaan tersebut, dimana
sebelumnya daerah-dasrah tersebut mengalami kekacauan se=-
hingga dengan datangnya Tomanurung dianggap sebagal Juru
selamat untuk menyusun satu tata kehidupan yang menjamin
kesejahteraan bagl rakyat (Maenong, 1992: 19)
pi Soppeng sebelun kedatangan Tomgnurung diduga telah

ada guatu PEI‘EEkutuan yang kecil dan sederhana. Pimpinan

persekutuan tersebub disebut Matog. Pada waktu itu jumlah

sebagalmana lazimya bahwa keda-

matoa sebanyak 60 oranBs
ung ditandal dengan k

suk Soppense Salah seorang matoa ya-
rma

ekacauan-kelkacauan pa-
tangan Tomanur

da suatu daerah te
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soppeng Rilau. Mufakat dicapai dengan satu AR —-

meminta kesediaan Tﬂﬂauurung ai

22)

Sekkannyili (Maenong, 1992:

Atas mufakat ke 60 matos yang mewakili rgkyat Soppeng
pada waktu itu, maka diangkatlah Petta ManurungngE di Se-
kkannyili sebagal raja dengan satu perjanjian antara Toma-

nurung dengan para matoa yang diwakili oleh Matoa Ujung,

Botto, Bila. Perjanjian ini dikenal oleh masyarakat Soppeng

sebagal Akkulusdangenna to Soppengl na Datue (puwanna).
Terbentuknya kerajaan kembar Sopeng Rlaja dan Sopeng

Rilau sebagai isyarat kesatuan antara pimpinan (rajal), rak-

yat yang dipimpin serta wilayah kekuassan. Dengan demikian
dapat dikatakan telah berdiri sebagai suatu kerajaan yang

berdaulat.
Salah satu tempat yang disebut dalam lontara adalah

i ib d ber-
Ujung, dimana lokasi situs Langkanangnge ini berada, ber

arti bahwa tempat tersebut telah berpenghuni, ditandai de-

ngan adanya pimpinan daerah tersebut bernama Matoa Ujung.

hal ini, dalam menjawab pe
dimukimi dapat digambarkan sebagal berikut

rtanyaan kapan situs
Jadi dalam

Langkanangngnge
Lontara yang ditafs
rung muncul di SoppensP

rang tahun 1%00-an) yané
matoa, berart

irkan oleh ahll sejarah bahwa Tomanu-
ada permulaan abad kell (lebih ku-

: i getidak-tidaknyadaerah sekl-
pin oleh para

menyebut tempat-tempat yang dipim-
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kasl sBi .
tar Jolkasl situa talah terdapat kelompok masyarakat pada

periode Sebelun abad ke 13 atau sesudahnya. Hal ini diper-

t L
kuat seperti yang terdapat Pada bab II yang mengatakan bah-

wa sebelum munculnya Tomanurung ai Soppeng telah terjadi
yerFucenan, pendudul yaug diakibatkan kekacauan yang sema-

kin merajalela, akibat tidalk adanya kepastian hukum dan

tata krama kehidupan. Pada waktu itu penduduk pendatang me-
nempatl masing-masing Soppeng Riaja dan Soppeng Rilau.

Adapun sebab-sebab ditinggalkannya situs Langkanangnge
dan daerah sekitarnya, kemungkinan lahan atau lingkungan
gekitarnya tidalk memadai lagi untuk dihuni, Hal ini terja-
di pada abad 20, terutama adanya anjuran pemerintzh untuk
menempati lokasi yang berada di pinggir jalan atau tempat-
tempat yang telah disediakan pemerintah.

Gambaran umum yang menyangkut kronologi situs Langka-

nangnge yaitu terdapatnya penyebab ekonomi, sosial, politik

dam keamanan, menjadi penyebab situs dan daerah eekitarnya

dihuni. Faktor sosial meliputi keadaan masyarakat yang ber-

pindah dari daerah asal menuju pemukimasn baru, dimana fak-

tor ekonomi tersangkut pula sebagai faktor yang mendorong

perpindahan tersebut. Fakior politik meliputi segl pemerin-
PLIE a -

sh kekuasaan kerajaan.
t dari faktor aefisliensi dan kebi jaksa-

Adapaun sebab diting-
tahan dan wilay

galkan dapat diliha
naan pemerintah setempats
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4.4 Sistem dan Pelg remuhimnn Eitﬂn Lan:kanan:n:e

5 stem
}enuklman ialnl panelitian ini aiilah kenzep
di
yang anut eleh BuUatu masyarakat dalam memandang hubungan

antara cara mengatur dirinya di permukaan bumi dengan ke-

pentingan ideslegi, seslal dan teknelegl, Jadl Werarti sis-

tem pemukiman {Bettlen&ﬂt syetemn) adalah hubungan (relati-
lnﬂhip] gacara fungasiemal antara kendumgan situs dengan
pela pemukiman (settlement patern). Pala pemakiman Wwerkalt-
an dengan geegrafi dan fislegrafi suatu dasrah, dimana ken-
disl 1tu mengarahkan kémpesisi, kenfigurasi pela permmahan
masyarakat, peperti pela linear [Femanjan:] atau girkular
(melingkar).

Pemukiman sukn Bugis pada masa lale dipengaruhi eleh
pandangan hidup dan sistem mata pencahariannya mereka me-
lalui warisan wudaya dan pengalaman empiris serta hasil ho-
Bungan manusia dengan alam lingkungan dalam kentuk sarana
figik (Herutems, 198&:1%). Dengan demikian sistem pemukim=
Bugis didasarkan atas pandangan hidup (1deslegt)

an srang

dan teknelegi. Pandangan hidup mencakup kengepsl kesmegeni

dengan mengaktifkan arah mata angin sewagal erientasi ru-

mah (arah hadap). Menghadap ke timur dianggap paling ideal
aT = .

karena diyakini sewagal gumber kKehidupan. Mengenai letak

paratnya ataun pelatannya dan
Hzl ini tidak Ber-

rumah didirikan di sewelah
tanah 1etak rumahnya.

agak tinggl dari
e - an ﬂglg1ah timur atau;un ehelah utara

arti »ahwa ketin;:l

T e - - me P = ‘. ; E "

tidak » 1k- tetapl dicari tempat menurut pela ldeal "
a aik,
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dangkan teknologi mencakup potengy Bumberdaya lingk
- a lingkungan
dimana masyarakat penghupy beraukim

Sistem pemukiman Yang dig‘ambarkan
laskan

di atas dapat dije-
sebagai berikut bahwg dengan mengamati bentang la-

han situs Langkanangnse ini diperoleh FENbR e Baking i des

ologl dan teknologi adalah dus faktor yang mendorong di-

tempatinya Langkanangnge sebagai tempat pemukiman, Landa-
san ideologi dalam penelitian ini tidak dapat diamati se-
cara artefaktual. Hal ini berkaitan dengan potensi data
itu sendiri yang hanya memberikan gambaran mengenai pola
penukiman (dapat dilihdt dari sebaran artefaknya terutama
gerabah dan keramik asing). Dari gegl teknologinya ﬂehagiih
mana yang diutarakan sebelumnya,.didasarkan. atas potensi
Eumbefdaya lingkungannya yaitu sumherdayalflura dan fauna
yang tersedia di sekit%r gitus Langkanangnge.

Pola pemukiman situs Langkanangnge mengambil dasar pa-

da kenampakan topografis yang dapat dikorelaslkan dengan

peta sebaran artefak dengan satu pusat konsentrasi temuan

di lereng barat bukit yang memanjang dari barat kemudian

membelok ke arah timur. celebihnya memanjang dari arah se-

latan ke utara mengisi lembah yang 1andad dan dataran,

dampai pada batas lebih kurang g
efak gerabah dan keramik
ampal sejauh 600 meter dari pusat konsen-
at adalah pola

00 meter. Dengan ditandai

asing yang tersebar
penemuan art

di areal situs 8
arti pola yang terlih

. Ini ber
trasi temuan (linear) mengikuti

anjang
memusat {cnncentrat&d} dan mem

e s e e _—
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ventang lahan lereng, lembah keeil dan gat
A'Gl

Mengamati
ga sebaran artefak gerabah dan keramik asing

pada pusat konsentrasi { lokasi Yang digrid) tampak adanya

kesah mengenal satuan-satuan bangunan. Hal ini tercermin

darl kerapatan (density) dar; artefak itu sendiri. Pada

lokasi yang disurvel dengan metgde grid memperlihatkan

adanya tempat-tempat dengan kerapatan temuan yang tingei
dan tempat-tempat tertentu dengan kerapatan temuan yang
rendah.

Patul dlsayangkan pola yang digambarkan tidak dileng-
kapl dengan temuan pendukung lainnya seperti umpak batu
gebagail landasan rumah ataupun bekas-bekas bangunan rumah
yang pernah berdiri di lokasi situs. Hal ini disebabkan
karens rumgh suku Bugis terbuat dari konstruksi kayu dan
diberi tiang (rumah panggung) sehingga tidak bertzhan la-
ma. Kenyataan ini menjadi salah satu kendala dalam studi

arkeologi pemukiman di sulawesi Selatan.
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BAB v
FENUTUP

5.1 EKesimpulan
Penelitian Brkeologl pemukiman di Sal st FELa ke

baru dilakeanakan pada dekada 1990 yang dilakukan oleh

mahasiswa dalam menyelesaikan sbtaginya, Hal ini belumlah

cianggap eurxup, oleh karema luasnya kajian arkeologi pemu-

kiman tersebut sehingza perin dikaji gecara mendalam. Su-
lawesl Selatan memiliki data potenslal mengenai arkeologl
pepukiman baik dari periode prasejarah maupun sejarah,
Dengan dikemukakannya hasil penelitian ini yang meng-
gambarkan tentang aspek pemukiman masyarakat Langkanangnge
Kabupaten Soppeng meliputi pola interzksi, pola ekonomi,
pola permukiman (konfigurasi) dan sistem pemukiman sebagal

gambaran kEhusos'tentapg.kehidupan masa lampau masyarakat

Bugie.
Sebagal kesimpulan akhir pada penelftian ini, dapat

digimpulkan pokek-pokok gebagal berikut i

diecirika
- Adaptasi manusia penghuni situs Langkanangnge diec %

sleh karakter ekenomi ¥yang memanfaatkan sumberdaya ling-

kungan sebagal wahana subs j stensl dengan pola penggarap-

an yang mengandalkan teknolog :

ba§ pada terjaminnys equilibritas {kumin‘n&ngan] 1ing-

kungan.
tefak gerabah dan keramik asing pada areal sl-
= Seharan arte
t {nkan adanya penghunian yang intensif. Dari
g mencers

Bl

T —




rabah dan k
iy % i dapat diketahui tingkat ekonomi

tat
dan tatanan sosigl masyarakatnya, bahkan mengenai hubung-

an-hubungan tertentuy dengan daerah luap.

- Sistem pemanfaatan dagp Oraganisasi ruang pada situs ini
tercermin dari pola keletagkan artefaknya, berupa gerabah,
keramlk asing. lumpang batu dan kompleks makam.

- Kenampakan topografi lahan situs Langkanangnge berupa
bukit, lereng dan dataran mempengaruhi pola sebaran arte-
faknya dan juga mempengaruhi pola sebaran atau konfigura-
gl pemukiman yang memusat (concentrated) dan memanjang

(linear).

- Pingginya intensitas kerusakan atau kergangguan situs
Langkanangnge terutama dimana artefalk itu berada, menye-
babkan banyak aspek yang hilang vang menyangkut kualitas
dan kuahtitas data.

- Dari temuan gerabah yang dikumpulkan pada situs Langka-
nangnge setelah diketahuil jenisnya, memberi gambaran bah-
wa artefak tersebut berfungsi sebagal benda cebutuhan .
sehari-hari dan menggambarkan aktivitas TR s

- Kedudukan kerawmik apabila dihubungkan dengan konteks pe-

nemuannya berfun gel .8 ebagal tempat menyimpan sesuatu

adah. palam hal i
an telah terjadinya hubungan yang in-

ni hanya berfungsi prak- -
atau sebagal W

tis, yang menandak

tenglf dengan daerah luals

tara maupun sumber lailnnya, dapat diketa-
on

n l[a“‘ﬂ“ nge I:I'-"h I'nﬂ F&dﬂ. ax lﬂd El -
& =
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oleh kenampakan bentang lahan. Dalam hal ind pola peru-

mahan pada masa itu menempati lahan sepanjang lereng bu-
kit berdasarkan dari sebaran artefaknya.

- Penempatan makam biasanya terletak di daersh pinggiran
pusat pemukiman. Dalam hal ini kompleks makam yang ada
"di situs Langkanangnge sebagai batas situs yang menempa-

ti posisl terluar.

- Sebab-gebab pemilihan situs Langkanangnge sebagal lokasi
pemukiman pada masa itu, dilatarbelakangi oleh faktor
sosial, ekonomi, historis dan potensi Iingkungan yang
tersedia. Sedangkan sebab-sebab ditinggalkan meliputi
faktor tidak memadainya lokasi tersebut untuk dihuni di-
linat dari segl ekonominya dan adanya kebijaksanaan dari

pemerintah setempat.

Demikianlah kesimpulan Yyang dapat penulis tarik ber-

asan-penj alasan dari bab-bab sebelumnya.

dasarkan penjel

5.2 Saran-saral

Lo
bih hervariﬂEinFa gtudi permukiman arkeslogl
iy ;19 : gelatan maka akan dikemukakan saran-
51

khugugnya di Sulawe
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saral sebagal berikut .

- Penelitian tentang Permukiman Bebaiknya melibatkan be-

berapa plhak yang terkait agar ditemukan penjelasan-
penjelasan yang lebih rinei,

- Perlunya dilakukan Penyelamatan data-data yang teran-

cam hancur oleh kegiatan manusia atapun oleh kegiatan
alam itu sendiri.
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